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ABSTRAK

Alvi, Iflaha. 2010. Skripsi. Hubungan Kohesivitas Kelompok dengan Tingkat
Religiusitas Pengurus OSIS MAN Kandangan Kabupaten Kediri. Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Mdik Ibrahim Malang.
Pembimbing : Zainal Habib, M. Hum.

Kata kunci : Kohesivitas Kelompok, Religiusitas

Masa remaja dikenal sebagai fase “mencari jaiti diau fase “topan dan
badai’. Adapun tugas-tugas perkembangan remajatagi@arya adalah mampu
membina hubungan baik dengan anggota kelompok @amgembangkan perilaku
tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk menmatwkia dewasa. Hubungan
baik yang terjalin dengan anggota kelompok temdray# memegang peranan
penting dalam kehidupan remaja. Remaja sangat idiggmima dan dipandang
sebagai anggota kelompok teman sebayanya, bailekdilahy maupun di luar
sekolah. Oleh karenanya, mereka cenderung bertinigkai seperti tingkah laku
kelompok teman sebayanya sehingga terbentuklah yhsgbut kohesifitas
kelompok. Remaja akan merasa sangat menderita @lanakatu saat tidak
diterima atau bahakan diasingkan oleh kelompok tersabayanya. Yang
dimaksud dengan mengembangkan perilaku tanggungbjeesial pada masa
remaja menyangkut tiga aspek, salah satunya agatddn perkembangan perilaku
yang berhubungan dengan “nilai”, salah satu yargpteng ke dalam nilai adalah
nilai agama.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga rumusan nasghitu Bagaimana
kohesifitas kelompok, bagaimana tingkat religiusitdan Bagaimana hubungan
antara kohesifitas kelompok dengan tingkat religass pengurus OSIS MAN
Kandangan. Sehubungan dengan rumusan masalahutersaka penelitian ini
juga memiliki tiga tujuan pula, yakni untuk mendeta kohesifitas kelompok,
untuk mengetahui tingkat religiusitas, dan untukngegahui hubungan antara
kohesifitas kelompok dengan tingkat religiusitasngqpegus OSIS MAN
Kandangan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif édasional dengan
kohesivitas kelompok sebagai variable bebas dagiusitas sebagai variable
terikatnya. Kemudian korelasproduct momentdigunakan untuk menguiji
hubungan antara kohesivitas kelompok dan tingKafiwsitas. Sebelumnya untuk
mengkategorikan tingkat religiusitas digunakan mdapotetik dan standar
deviasi hipotetik. Subjek penelitian adalah keséian jumlah populasi dari
pengurus OSIS MAN Kandangan yaitu 45 orang siswa.

Hasil penelitian menunnjukkan 2.222% pengurus OSSN
Kandangan memiliki kohesivitas kelompokpada padedai tinggi, 93.333%
sedang, dan 4.444% rendah. Pada tingkat religarsfa pengurus OSIS MAN
Kandangan memiliki kategori tinggi sebesar 0,00@8#gang sebesar 71,111%,
dan rendah sebesar 28,888%. Hasil analisis merkanulerdapat hubungan yang
signifikan antara kohesivitas kelompok dengan tatgkligiusitas pengurus OSIS
MAN Kandangan.



14

ABSTRACT

Alvi,Iflaha. 2010. Thesis. Cohesivity Relationship of Group Toward
Religiousity Level of OSIS MAN in Kandangan, Kediri District. Psicology
Faculty Maulana Malik Ibrahim Islamic State University of Malang.

Advisor: Zainal Habib, M.Hum

Keyword: Cohesivity of Group, Religiosity

Teenager has been recognized as level of “seekimgtheir self exactly”
or also can be called by “storm level”. And theitids during development level
are being able to make a good relationship withgtieeip member and to enhance
social attitude needed for entering the ir adwiele Good relationship within
among member of group has an important level ontdkeager’s life. In fact,
teenager really hopes they could be accepted adjmezed as a group member
by their friends, either in school out of schoatarTherefore, they tend to have
attitude as what is done by their friends theres, Ithen, creating what is called by
cohesivity of group. A teenager should be hurtecenwishe/he feels that they
could not be accepted or even not be recognizeithdiy own friends. What are
included into developing social responsibility tities are about three aspects.
One of them is on attitude development correlatinty “value”, one included
into value is religious value.

This research has been done by three problem statermamely, how the
cohesivity of group is, how the religiousity levis| and how the relationship
between cohesivity of group toward religiousity ©51S committee in MAN
Kandangan. According to that problem statemenis, résearch has also three
objectives, they are for identifying group cohetsivdentifying religiousity level,
and identifying relationship between group cohagitoward religiousity level of
OSIS committee in MAN Kandangan.

This research is correlational quantitative redeavith its cohesivity of
group as dependent variable and religiousity aspaddent variable. Then,
product moment correlation has been used to testréfationship between
cohesivity of group and religiousity level. Foregorizing level of religiousity, it
is used mean hipotetik and standard cdeviationtéigobefore. Research subjects
are all population of OSIS MAN Kandangan committét is consisting of 45
pupils.

Result of this research sshow that 2,222% of OSISNMKandangan
committee has a cohesivity of group on the higlelle93,333% on the average
level, and 4,444% on the low level. Within theiligiusity level, committee of
OSIS MAN Kandangan has a high category as 0,000frage category as
71,111% and low category as 28,888%. Result ofyaislkshow that there is
significant relationship between group cohesivity aeligiousity level of OSIS
MAN Kandangan committee.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun satepgan 21 tahun
bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahurpbagRentang usia remaja
ini dapat dapat dibagi dua bagian, yaitu usia 12d®pai dengan 17/18 adalah
remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai denga2® 2adhun adalah remaja
akhir. Menurut hukum di Amerika serikat saat inglividu dianggap telah dewasa
apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan bukanaRdn seperti ketentuan
sebelumnya. Pada usia ini, umumnya anak sedangkddidibbangku sekolah
menengah (dalam Ali dan Asrori, 2006: 9)

Menurut Ali & Asrori (2006: 9) remaja sebetulnyalak mempunyai
tempat yang jelas. Mereka sudah tidak termasukngalo anak-anak, tetapi
belum juga dapat diterima secara penuh untuk miaswudolongan orang dewasa.
Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Olehakdu, remaja seringkali
dikenal dengan fase mencari jati diri atau faseamoplan badai. Pada tahap
pencarian jati diri, yang perlu ditekankan adalaiha fase remaja merupakan
fase perkembangan yang berada pada masa yang at@asial, baik dilihat dari
aspek kognitif, emosi, maupun fisik.

Tugas perkembangan remaja difokuskan pada upaya peaiaku

kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemaambersikap dan
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berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas rpbetegan remaja menurut

Hurlock (dalam Ali dan Anshori, 2006: 10) adalah :

1. Mampu menerima keadaaan fisiknya

2. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

3. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelorjaog berlainan
jenis

4. Mencapai kemandirian emosional

5. Mencapai kemandirian ekonomi

6. Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektuad) ysmngat diperlukan
untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat

7. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai ordewasa dan orang tua

8. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yaipgridkan untuk
memasuki dunia dewasa

9. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

10. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jkel@tdupan keluarga

Sehubungan dengan tugas perkembangan remaja, AAsi@ri (2006:
103) menyebutkan bahwa terdapat tiga kompetensig ygang membantu
perkembangan hubungan sosial remaja di sekolalu yaitnpetensi pribadi,
moralitas, dan religiusitas.

Masalah pokok yang sangat menonjol dewasa ini hdaaurnya nilai-
nilai di mata generasi muda. Mereka dihadapkan deperbagai kontradiksi dan
aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkankandsagung untuk

memilih mana yang baik untuk mereka. Sikap orangade yang mengejar
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kemajuan lahiriyah tanpa mengindahkan nilai-nilarah yang bersumber kepada
agama yang dianutnya, menyebabkan generasi mudagkegan bergaul karena
apa yang dipelajarinya di sekolah bertentangan alfergpa yang dialaminya
dalam masyarakat, bahkan mungkin bertentangan deaggayang dilakukan oleh
orang tuanya sendiri di rumah. Kontradiksi yangatirdalam kehidupan kaum
muda itu, menghambat pembinaan moralnya. Karendipean moral itu terjalin
dalam pembinaan pribadinya. Apabila faktor-faktoandunsur-unsur yang
membina itu bertentangan antara satu sama laina mlekn goncanglah jiwa yang
dibina terutama mereka yang sedang mengalami pbeuuam dan perubahan
cepat, yaitu pada usia remaja (Drajat, 1996: 132).

Agama merupakan kebutuhan ideal bagi umat mankisiana itu peran
agama sangat menentukan dalam setiap kehidupapaTegama manusia tidak
akan hidup sempurna. Hal ini terkait secara memddaiam hakikat kehidupan
manusia, bahwa sesuatu yang sangat fitrah bagisi@aadalah naluri beragama
(ber Tuhan) yang dibawa sejak lahir. Hal tersebidukling oleh Jalaluddin
(1996:280) yang mengatakan bahwa pada diri manelsia ada sejumlah potensi
untuk memberi arah dalam kehidupan manusia. Potemsebut adalah: 1)
Hidayat al-Ghariziyyainaluriah); 2)Hidayat al-Hassiyyatinderawi); 3)Hidayat
al-Agliyyat (nalar); dan 4)Hidayat al-Daniyyat. Diperkuat dalam Al-Qur'an
bahwa agama Islam adalah agama yang sesuai deriggn rhanusia yang
tertuang dalam surat Ar-Ruum ayat 30 yaitu:

s CHONYCRIO PxcQMadw Rl o0 b a0
“Oc0Cwe - 40+D¢0 G EB A @ Fe kLo de BLEIOLDN O
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus &da agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah m@takan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitralah. (Itulah) agama
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mergetdQS. Ar-Ruum
ayat 30. DEPAG RI: 2005)

Potensi fitrah diarahkan dan dikembangkan seirieggdn interaksi
manusia dengan lingkungannya. Apabila lingkunganmbesi arahan yang
sejalan, maka pengaruh lingkungan akan memberilesel&krasan pada diri
manusia tersebut dan sebaliknya. Keselarasan akambuat manusia mendapat
kemantapan batin, kebahagiaan, kepuasan dan rasesama terlindungi.

Agama sendiri menurut Thouless (1992: 22) merupakitap (cara
penyesuaian diri) terhadap dunia yang mencakup nagaeng menunjukkan
lingkungan lebih luas daripada lingkungan duniakfigang terikat ruang dan
waktu the spatio temporal physical worldialam hal ini yang dimaksud adalah
dunia spiritual). Definisi tersebut memiliki kegamauntuk memasukkan apa saja
ke dalam sebutan sikap-sikap “keagamaan” yang dbkmasa sehari-hari justru
ada pembedaan antara yang disebut “keagamdmgligious) dan ‘bukan
keagamaan(irreligious).

Agama adalah pedoman hidup bagi manusia yang tekmberikan
petunjuk tentang berbagai aspek kehidupan. Sebagati dan khalifahNya, hidup
manusia di dunia mempunyai tugas suci, yaitu ibattahmengabdi kepadaNya.
Dengan mengamalkan ajaran agama, berarti manubiagae makhluk yang
paling sempurna berusaha menemukan jati diri damgemli identitasnya

sebagai makhluk yang harus menjalankan amanatNysherdgamaan atau
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religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehmlupmanusia. Aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang uoielak perilaku ritual
(beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitagn|yang didorong oleh
kekuatan supranatural (dalam Ancok, 2004:76)

Menurut Nashori dan Mucharam (2002:71), rebgas adalah
seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyaldeberapa pelaksanaan
ibadah dan akidah, dan seberapa dalam peafgmyatas agama yang
dianutnya. Kemudian diungkap oleh Glock & Starkhwa dimensi-dimensi
religiusitas dalam diri seseorang, yakni dimensyakinan,(ideological) praktik
agamg(ritualistic), pengalamaxexperiential) pengetahuan agarn(iatellelectual)
dan konskuengconsequential)

Liputo (2009) pernah meneliti tentang hubungan ranteeligiusitas
denganpsychological well beingpada mahasiswa psikologi UIN Malang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan posiriigysignifikan antara
tingkat religiusitas dengamsychological well beingArtinya semakin tinggi
religiusitas individu maka semakin tinggi pulpsychological well being
Penelitian yang dilakukan liputo (2009) mendororengditi untuk melakukan
penelitian tentang religiusitas dengan subjek yaareda, yaitu pada remaja.

Menurut Nashir (1997:89) dalam bukunya yang betjddgama dan
Krisis Kemanusiaan Modern”, menyatakan bahwa agaet@h dianut oleh
kelompok-kelompok sosial yang terkait dengan beabdggiatan pemenuhan

kehidupan hidup manusia yang kompleks dalam malkgasghingga agama dan
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masyarakat serta kebudayaan mempunyai hubungaraltibadik yang saling
mempengaruhi.

Menurut Kunkel (dalam Walgito, 2007:13), manusiadgpadasarnya
adalah makhluk sosial, tetapi juga sekaligus mkhhdividu. Oleh karena itu,
kalau manusia kadang-kadang mempunyai dorongark unementingkan diri
sendiri di samping mementingkan kepentingan saaiflah hal yang wajar.
Sebagai makhluk sosial manusia akan berhubungamademanusia lain,
sehingga mereka secara alami membentuk suatu kelomp

Dapat diketahui dan diamati dalam kehidupan di madsat terdapat
adanya kelompok-kelompok tertentu yang cukup banuakahnya, kelompok
yang satu berbeda dengan kelompok yang lain. Yangk$ud dengan kelompok
adalah sekumpulan individu-individu yang saling geaakan interaksi dan
saling mempengaruhi satu dengan yang lain. Separg dikemukakan oleh
Chaplin (dalam Walgito, 2003:79) sebagai berikut :

“A collection of individuals who have some charaidigc in common or

who are pursuing a common goal. Two or more persams interact in

anay way constitute a group. It is not necessamwdver, for the
members of a group to interact directly or in faodace manner”

Dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwankebk itu dapat
terdiri dari dua orang saja, tetapi juga dapatitiedari banyak orang. Apa yang
dikemukakan oleh Chaplin tersebut bahwa anggotankebk itu tidak perlu
adanya interaksi secara langsung, yaitu sdeagato face.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sherif andifSfuadam Ahmadi,

2002:94) menyatakan bahwa kelompok adalah suatusasial yang terdiri dari

dua atau lebih individu yang telah mengadakan ahk&sr sosial yang cukup
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intensif dan teratur, sehingga di antara indivitlu sSudah terdapat pembagian

tugas, struktur dan norma-norma tertentu yang Weg kelompok itu sendiri

yang mempunyai dua sifat yaitu:

1. Adanya saling tergantung di antara anggota kelongasngga membentuk
pola tertentu yang mengikat satu sama lain.

2. Tiap-tiap anggota mengakui dan mentaati nilai-niladrma-norma serta

pedoman-pedoman tingkah laku yang berlaku di d&kelompok itu.

Di dalam kelompok yang terdiri dari sekumpulan uidii akan tercermin
semua atau sebagian ciri-ciri yaitu interaksi yaregulang-ulang, kesadaran
sebagai kelompok, peranan yang timbal balik, tujparsama kepuasan yang
berasal dari hubungan antar anggota, struktur danggn komunikasi antara
anggota dan pemimpin, dan perubahan tingkah la#lividu sebagai hasil dari
anggota kelompok. Sekumpulan orang yang memilikiuse atau sebagian dari
ciri tersebut adalah kelompok. Keluarga termasukrdakategori ini. Di dalam
kelompok terjadilah apa yang disebut : Kohesi kgdoky yaitu perasaan bahwa
oarng bersama-sama dalam kelompok. Leon Festingatb@rikan definisi kohesi
kelompok sebagai kekuatan yang memelihara dan gengnggota dalam
kelompok (Ahmadi, 2002:116).

Suatu kelompok akan menjadi kohesi, menurut Johr&odohnson
(1991: 465) yaitu dengan beberapa cara, diantaradyanembentuk kerjasama
diantara anggota, 2) berhasil dalam mempertemulerutdhan pribadi antar
anggota, 3) pencapaian kepercayaan yang tinggitadananggoat, dan 4)

mengembangkan norma-norma kelompok yang dapat mamgloekspresi
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individualitas, kepercayaan dan tingkah laku yaagad dipercaya, dan perhatian
serta kasih sayang diantara anggota-anggota kelompo

Huda (2004) pernah meneliti tentang pengajoib enrichmentdan
kohesivitas kelompok terhadap etos kerja dosenddsitas Islam Negeri Malang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengarutifogesng signifikan tentang
kohesivitas kelompok terhadap etos kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Huda (2004) membupeteliti ingin
meneliti lebih jauh tentang kohesivitas kelompokd® penelitian ini, peneliti
melakukan penelitian tentang kohesivitas kelompakiagpremaja yang sedang
duduk di bangku Madrasah Aliyah. Madrasah Aliyahlald lembaga pendidikan
yang setara dengan Sekolah Menengah Atas yang rkalnbeseoarang dengan
berbagai ilmu, akan tetapi dalam mardasah aliyah aihi tambah dalam
membahas ilmu agama yang bertujuan untuk lebih slexikdan diri dengan
Tuhan.

Fenomena yang terlihat di lapangan, salah seorantja mengaku
bahwa dalam lingkungan keluarga masalah agama mi@opdentitas yang harus
dicantumkan dalam kartu tanda penduduk atau ident#in, akan tetapi untuk
penerapannya sendiri keluarga tidak begitu memgkamsehingga remaja yang
mengungkapkan hal ini mengaku kebingungan saanyditanasalah agama
terutama dalam praktek agama itu sendiri. Remajadalah salah satu siswa
Madrasah Aliyah yang seharusnya dalam lingkungakolalke telah banyak

mendapatkan ilmu agama terutama agama Islam.
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Madrasah Aliyah Negeri yang difokuskan dalam peiaeliini adalah
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kandangan yang mer@gratujuan bagi mereka
yang ingin menimba ilmu umum dan ilmu agama, erkatena dorongan dari
lingkungan maupun keinginan sendiri. Siswa Madrasaliyah Negeri
Kandangan, sejak awal masuk harus siap berkomitnmémk mendalami ilmu
umum sekaligus ilmu agama Islam dan mengikuti lgabproses kegiatan belajar
mengajar selama jam sekolah yaitu mulai pukul @6sa@mpai pukul 15.10 untuk
hari Senin sampai Rabu dan mulai pukul 06.45 sampkill 13.50 untuk hari
Kamis sampai Sabtu. Kegiatan yang dijalani oletvaisadrasah Aliyah Negeri
Kandangan selama berada di sekolah mengakibatkeskanmemiliki kelompok-
kelompok yang berbeda (observasi di MAN Kandangadaieptember 2009).

Siswa-siswi yang memilih pendidikan di MAN Kandangaenurut hasil
observasi kebanyakan dari mereka masih mendapgapeasan orang tua, hal itu
karena mereka masih tinggal bersama lingkungarakgd hanya ketika mereka
pergi belajar atau ke sekolah, pengawasan disangkdg@ada guru-guru mereka.
Lingkungan yang seperti ini membuat para siswa hidmkemungkinan
mendapat pengaruh dari luar yang mempengaruhi iterahereka. Pengaruh-
pengaruh dari luar tersebut terjadi karena kemunagkikecil apabila orang tua
atau guru bisa mengawasi mereka selama 24 jamaR#ntersebut dapat datang
dari teman, saudara, tetangga, bahkan dari orang p&lum mereka kenal
sekalipun. Hal tersebut dapat terjadi di lapanggpesi yang dijelasan beberapa
orang siswa ketika waktu senggang mereka ada yamgikuti kegiatan ekstra

kurikuler dan ada yang memilih bermain ke rumahatendaripada mengikuti
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serangkaian organisasi. Dari hubungan sosialnyseltet maka secara tidak
langsung pengaruh-pengaruh yang mempengaruhi nasrafe akan masuk.

Religiusitas siswa MAN Kandangan belum terlihatgel Berdasarkan
dari beberapa hal yang meliputi dimensi-dimensigiasitas, misalnya dari
dimensi pengetahuan agama, selama berada di saekelaka belajar iimu-ilmu
agama sehingga pengetahuan agama yang mereka ahidiki bertambah yang
selanjutnya akan memperkuat dimensi keyakinan raetektang agama akan
tetapi hal ini tanpa adanya dukungan dari lingkmnd@luarga tidak akan
berdampak positif pada tingkat religiusitasnya. Bmsi lain ditunjukkan pada
dimensi praktik agama, secara teori mereka mengetagaimana praktik agama
yang diajarkan selama ini namun dari kebiasaan kaeseperti menjalankan
shalat lima waktu belum tampak jelas karena sepeny dikatakan diatas bahwa
pengawasan dari lingkungan tidak sepenuhnya makgjofservasi di MAN
Kandangan pada September 2009). Demi mendukung jikewa untuk
melaksanakan shalat lima waktu, maka pihak sekalahgadakan shalat dhuha
dan shalat dhuhur berjama’ah, dengan begitu makeassiswi diharapkan tidak
lupa untuk menjalankan kewajibannya melaksanakalaslima waktu. Selain itu
diadakannya tadarus Al-Quran 15 menit sebelum jaea dimulai (hasil
wawancara di MAN Kandangan pada Maret 2010).

Fakta yang diperoleh di lapangan bahwa siswa MANdéagan
memiliki kelompok-kelompok yang berbeda, misalngdoknpok Organisai Siswa
Intra Sekolah (OSIS), kelompok pramuka, kelompolajae dll. Salah seorang

anggota pengurus OSIS MAN Kandangan mengaku baletiiak mengikuti
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aktifitas OSIS, dengan serangkaian kegiatan yangmbuatnya sibuk, pengaruh
teman-teman membuatnya selalu ingat untuk tidakipagdan shalat, namun ada
juga yang menunda shalat karena sibuk dengan rhas@anisasi, padahal shalat
merupakan kewajiban yang harus diutamakan sebagai lslam, hal ini secara
teori berhubungan dengan dimensi praktek agama.

Menurut pengakuan dari salah satu Pembina OSISydssmnya ketika
ada kegiatan yang melibatkan pengurus OSIS, meoekalerung lebih di
sibukkan dengan aktifitasnya sebagai panitia ddapanendahulukan untuk
melaksanakan shalat, padahal acara yang dipersiapeasebut untuk
memperingati hari jadi umat Islam. Hal inilah yangmbuat resah para Pembina
OSIS, karena seringkali terjadi hal semacam itthaBesnya mereka sebagai
contoh siswa-siswi yang lain, dapat melaksanakgastulan kewajibannya, dalam
organisasi tersebut. (wawancara dengan Pembina, @Bi&t 2010 )

Kegiatan safari tahlil yang dilakukan oleh penguf@SIS setiap hari
jum’at selesai shalat jum’at memang rutin dilakukaamun beberapa pengurus
OSIS mengaku pernah tidak mengikuti karena tidakasge nyaman bersama
dengan pengurus yang lain, hal tersebut menuruti tesjadi disebabkan
kurangnya kerjasama diantara anggota OSIS. Teang ydiungkapkan oleh
Johnson & Johnson bahwasannya agar kelompok mekghdsif maka salah satu
cara adalah dengan membentuk kerjasama diantagotanddari uraian diatas
dan sedikit observasi awal, maka peneliti memfolasgenelitian dengan tema

kohesivitas kelompok dan religiusitas. Dengan leggneliti mengangkat tema
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“Hubungan Kohesivitas Kelompok dengan Tingkat Religusitas Pengurus

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN KandangarKabupaten Kediri”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kohesivitas kelompok pengurus OSIS MANd&agan?

2. Bagaimana tingkat religiusitas pengurus OSIS MAN#angan?

3. Bagaimana hubungan kohesivitas kelompok dengankatngeligiusitas
pengurus OSIS MAN Kandangan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, makditenéni bertujuan
untuk :
1. Mengetahui kohesivitas kelompok pengurus OSIS MAdhd#angan.
2. Mengetahui tingkat religiusitas pengurus OSIS MA&hKangan.
3. Mengetahui hubungan kohesivitas kelompok dengagkain religiusitas
pengurus OSIS MAN Kandangan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan, dapat memberikaanfaat teoritis dan
praktis bagi pengembangan keilmuan diantaranya:
1. Manfaat teoritis :
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan b@man khazanah
keilmuan psikologi, khususnya bidang psikologpsial serta psikologi
agama.
2. Manfaat praktis :

a) Bagi Siswa MAN Kandangan
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Mampu memberi sumbangan wacana praktis tentangirbaga siswa
mengetahui pentinngnya kohesivitas kelompok, khugus dalam
meningkatkan religiusitas.

Bagi Lembaga

Mampu memberikan masukkan positif bagi lembagéuk digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka menerdqksesivitas
kelompok dan meningkatkan religiusitasitas untukursé tenaga

pendidik dan juga siswa-siswi MAN Kandangan.

Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan tpebangan dalam
menentukan  kebijakan  dalam pelaksanaan maupurgagaan

kelompok dalam lembaga yang terkait.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kohesivitas Kelompok
1. Kelompok

a. Pengertian Kelompok

Menurut Roland Freedman (dalam Ahmadi, 2002 : Rdlympok adalah
organisasi terdiri atas 2 (dua) atau lebih indiviodividu yang tergantung oleh
ikatan-ikatan suatu sistem ukuran-ukuran kelakuangyditerima dan disetujui
oleh semua anggota-anggotanya. Sedangkan menukutld#aBurgess kelompok
adalah sekumpulan orang yang memiliki kegiatan yamgisten

Shaw (dalam Walgito, 2003:79) mengungkapkan baheaasg ahli
dalam dinamika kelompok memberi pengertian mengkelampok yaituas two
or more people who interact with and influence anether.Menurut Shaw satu
ciri yang dipunyai oleh semua kelompok, yaitu ariggga saling berinterksi satu
dengan yang lain, dan karenanya saling mempengaruhi

Pengertian kelompok dari segi persepsi anggotanksda berdasarkan
atas asumsi bahwa anggota kelompok sadar dan megaipp@rsepsi bersama
akan hubungan mereka dengan anggota yang lain.Inyissadefinisi yang
dikemukakan oleh Smith (dalam Walgito, 2003:80).

“We may define a social group as a unit consistif@ plural number of

separate organism (agents) who have a collectivegption of their

unity and who have the ability to act/or are actinga unitary manner
toward their environment”
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Dalam hal ini Smith menggunakan istilaocial groupsebagai suatu
unit, yang terdiri dari beberapa anggota yang merygiu persepsi bersama
tentang kesatuan mereka.

Pengertian yang berdasarkan atas motivasi misalikgnukakan oleh
Bass (dalam Walgito, 2003:81) yaiWe define ‘group’ as a collection of
individuals whose existence as a collection is melivey to the individuals”.Dari
pengertian tersebut pandangan lebih dititikberatiada adanya rewarding dari
kelompok tersebut terhadap individu-individu yardpadalam kelompok. Bass
menggunakan istilabroup bukansocial group

Disamping pengertian kelompok atas dasar tinjauativasi terdapat
pula pengertian kelompok ditinjau dari sudut tujuBengertian kelompok atas
dasar tujuan adalah dekat dengan definisi atasapaash motivasi. Misalnya
pengertian yang dikemukakan oleh Mills (dalam Walgi2003:81) yang
menyatakan bahwadtist what are these small groups we are referra®yTo put
simply, they are units composed of two or more@ersvho come into contact for
a purpose and who consider the contact meaningsieiri apa yang dipaparkan
di atas dapat dikemukakan bahwa dalam pengertidmmkek tersebut titik
beratnya dilihat dari adanya purpose atau tujuan, demandang kontak dalam
kelompok tersebut adalaheaningsful Karena itu seperti telah dikemukakan di
atas bahwa tinjauan atas dasar tujuan tidak jaubeda dengan tinjauan atas
dasar motivasi. Disamping itu Mills juga menggunakstilah the small group

bukansocial groupataupurgroupsaja
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Pengertian kelompok dilihat dari segi interdepesderaitu saling
bergantung satu dengan yang lain. Misalnya yangnaikakan oleh Fiedler yang
menyatakan bahwdy this term (group) we generally mean a set afiiduals
who share a common fate, that is, who are interddeet in the sense that an
even which affect one member is likely to affe€t abenada dengan yang
dikemukakan oleh Fiedler, juga dikemukakan oleht@aght & Zander (dalam
Walgito, 2003:82) sebagai berikut :

A group is a collection of individuals who are ritens to one another

that make them interdependent to some significagtek. As so defined,

the term group refers to a class of social entitiesing in common the
property of interdependence among their constituesmbers.

Apabila dianalisis maka interdependensi ini tidagrbeda dengan
pandangan atas dasar interaksi. Pandangan atasrdaszksi dapat dikemukakan
beberapa contoh sebagai beriKiat:group is a number of people in interaction
with one another, and it is this interaction prosdbat distinguishes the group
from an aggregate’{dalam Walgito, 2003:82)

Dari beberapa pengertian di atas, maka penulistdayeayimpulkan
bahwa kelompok terdiri paling sedikit dua orang gyamelakukan interaksi yang

terstruktur antara anggota satu dengan anggota lgamgintuk mencapai tujuan

bersama sehingga tercipta persatuan dan kesatuan.

b. Ciri-ciri Umum Kelompok(Common Characteristic)

Di samping adanya interaksi sebagai sifat atau suatu kelompok

menurut Forsyth (dalam Walgito, 2003:84) kelompolsi memiliki ciri-ciri
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yang lain, yaitu tujuarfgoals) struktur, dangroupnessyang dijabarkan sebagai
berikut:

1) Interaksi
Interaksi adalah saling mempengaruhi individu singan individu yang
lain (mutual influences)Iinteraksi dapat berlangsung dengan secara fisik,
non verbal, emosional dan sebagainya, yang merapstdah satu sifat dari
kehidupan kelompok.

2) Tujuan(goals)
Orang yang tergabung dalam kelompok mempunyai bebertujuan
ataupun alasan. Tujuan dapat bersifat intrinsicamya tergabung dalam
kelompok mempunyai rasa senang. Namun juga dapaifdieekstrinsik,
yaitu bahwa untuk mencapai sesuatu tujuan tidakatdapapai secara
sendiri, tetapi dapat dicapai dengan cara bersamassini merupakan
tujuan bersama atau merupak@emmon goals. Common golasi
merupakan yang paling kuat dan faktor pemersatndéklompok.

3) Struktur
Kelompok itu mempunyai struktu@ stable pattern of relationships among
members)yang berarti adanyperan (roles), normadanhubungan antar
anggota. Peran dari masing-masing anggota kelompok, yangalian
dengan posisi individu dalam kelompok. Peran dasing-masing anggota
kelompok akan tergantung pada posisi atau kemammaividu masing-
masing. Norma adalah merupakan aturan yang mengatilaku anggota

kelompok. Norma kelompok akan memberikan arah maumtasan dari
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perilaku anggota kelompokintermember relationatau hubungan antar
anggota dapat berdasarkan atas banyak faktor,nyésaltoritas, attraction.
Namun semua itu sama, yaitu merupakan mata-raatey gnenghubungkan
(link) antara anggota satu dengan yang lain.

4) Groupness
Seperti telah dipaparkan di depan kelompok teddiri beberapa orang yang
menjadi satu kesatuan. Karena itu kelompok adalatupakan suatantity
(kesatuan), merupakan objek yanmmified Menurut Campbell orang
mempersepsikan kelompok lebih sebagai suatiied wholedari pada
sekelompok orang yang saling berdekatansatu deyeyagn lain. Jadi satu
dengan lain tidak saling lepas, tetapi kelompokupakan satu kesatuan
dari para anggotanya, merupakan kesatuan yang. ida¢na itu dalam
menganalisis perilaku kelompok, unit analisisnyalald perilaku kelompok
tersebut, bukan perilaku individu-individu.

Menurut Sherif (dalam Gerungan, 2004:94), terdapapat ciri uatama
yang memegang peranan dalam interaksi kelompokalsaiin yang jelas
membedakannya dengan interaksi situasi sosial yainseperti keadaan
kebersamaan atau situasi masa. Ciri-ciri berikutitéena diselidikinya pada
kelompok sosial tidak resmi yang agak kecil damhl@budah diselidiki

1) Terdapat dorongan(motif) yang sama pada individu-individu yang
menyebabkan terjadinya interksi di antaranya keasjatan yang sama.
2) Terdapat akibat-akibat interkasi yang berlainahadap individu-individu

yang satun dari yang lain berdasarkan reaksi-reaksi kecakapan-
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kecakapan yang berbeda antara individu yang teribalalamnya. Oleh
karena itu, lambat-laun mulai terbentuk pembagiaga$ serta struktur
tugas-tugas tertentu dalam usaha bersama untuk ap@ntujuan yang
sama. Sementara itu, mulai pula terbentuk normeraoyang khas dalam
interksi kelompok kearah tujuannya sehingga mutabeantuk kelompok
sosial dengan ciri-ciri yang khas.

3) Pembentukan dan penegasan strufdtau organisasi) kelompok yang jelas
dan terdiri atas peranan-peranan dan kedudukaarkiglyang lambat-laun
berkembang dengan sendirinya dalam usaha pencapguamnya. Terjadi
pembatasan yang jelas antar usaha-usaha dan aaggermasulkngroup
serta usaha-usaha dan orauoggroup.

4) Terjadinya penegasan dan peneguhan norma-normanpedingkah laku
anggota kelompok yang mengatur interkasi dan kagiahggota kelompok
dalam merealisasikan tujuan kelompok. Norma-norarapgedoman tingkah
laku ini dan struktur pembagian tugas anggotanyaupakan norma dan

struktur yang khas bagi kelompoknya itu.

Keempat ciri tersebut merupakan ciri utama setigprkpok sosial dan
yang membedakannya dari bentuk-bentuk interaksalstzsnnya, yaitu dengan
singkat :

1) Motif yang sama antar anggota kelompok.
2) Reaksi-reaksi dan kecakapan yang berlainan angotagelompok.
3) Penegasan struktur kelompok.

4) Penegasan norma-norma kelompok.
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Dari beberapa ciri di atas yang dikemukakan oletsygb dan Sherif,
maka penulis mengambil kesimpulan tentang ciri-kelompok secara umum
yaitu individu yang memiliki dorongan akan melibatk diri dalam suatu
kelompok demi mencapai tujuan yang akan menghasiikéeraksi diantara
anggota kelompok sehingga perlu adanya penegaseyg&an dan peneguhan
norma-norma sehingga tercapai tujuan bersama.

c. Terjadinya Kelompok

Dengan adanya dorongan pada manusia untuk menguadaikaingan
dengan manusia yang lain, maka kemudian terbemtukédompok-kelompok
dalam kehidupan masyarakat. Namun kenyataan mekkamjubahwa dalam
masyarakat didapati adanya berbagai macam kelorgpog cukup bervariasi,
misal ada kelompok belajar, kelompok pedagang, nkptk tani, kelompok
pendaki gunung dan sebagainya. Di sini dapat dikheena manusia mempunyai
tujuan yang berbeda satu dengan yang lain, makat diégiapati kelompok yang
berbeda satu dengan yang lain, karena adanya pemetdjuan yang ingin
dicapai, misal kelompok belajar akan berbeda dergdompok pedagang. Di
samping itu juga terdapat kelompok karena profasigysama, misal kelompok
guru, kelompok tani. Suatu hal yang perlu diinsydéih anggota kelompok ialah
bahwa tujuan bersama itu akan dapat dicapai debgiénbila ada kerjasama di
antara para anggota kelompok. Bila ini tidak diafsyoleh masing-masing
anggota kelompok, dan masing-masing anggota kelkmprgerak sendiri-
sendiri, maka kelompok tersebut akan mengalamigoatpan, akan mengalami

disintegrasi (dalam Walgito, 2003:87).
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Dari uraian di atas, maka penulis menarik kesimptémtang terjadinya
kelompok yaitu ketika individu memiliki motif untukmengadakan suatu
hubungan dengan orang lain dengan tujuan tertemdk@ individu tersebut akan
bergabung dan menjadi sebuah kelompok sesuai tafaarkepentingan masing-
masing, misalnya jika seseorang memiliki dorongamuki menjalin sebuah
hubungan dengan orang lain dengan tujuan ingin reetafam agama, orang
tersebut dapat bergabung dalam suatu kelopmpok yagig membahas lebih
dalam tentang ajaran agama yang tentu saja meraarlkérjasama yang kuat
diantara anggota.

d. Jenis-jenis kelompok

Kelompok sosial dapat digolongkan pula kedalam laeam-macam
jenis. Suatu penggolongan utama telah membedakaanyrdan secondary group
atau kelompok primer dan kelompok sekunder haleters dikemukakan oleh
Charles H. Cooley (dalam Gerungan, 2004:92).

1) Kelompok primer
Dalam kelompok primer, terdapat interaksi sosialgydebih intensif dan
lebih erat antar anggotanya daripada dalam kelonsp&lkinder. Kelompok
primer disebut jugdace to face groupyaitu kelompok yang anggota-
anggotanya sering berhadapan muka dan saling maindan dekat, dan
karena itu saling-hubungannya lebih erat. Peramdonipok primer dalam
kehidupan individu besar sekali karena didalam rk@lak primer manusia
pertama-tama berkembang dan dididik sebagai makbdskal. Disini, ia

memperoleh kerangkanya yang memungkinkannya merayggkhn sifat-
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sifat sosialnya, antara lain mengindahkan normaaapr melepaskan
kepentingan dirinya demi kepentingan kelompok dogeéa belajar
bekerjasama dengan kelompok individu lainnya, dasngembangkan
kecakapannya guna kepentingan kelompok. Salingrg#uyang baik di
dalam kelompok primer menjamin perkembangannya y@agr sebagai
manusia sosial.contoh-contoh kelompok primer addtaluarga, rukun
tetangga, kelompok kawan sepermainan di sekolalgmimk belajar,
kelompok agama, dan sebagainya. Sifat interaksandakelompok-
kelompok primer ini bercorak kekeluargaan dan bgadan simpati.
2) Kelompok sekunder

Interaksi dalam kelompok sekunder terdiri atasngahiubungan yang tidak
langsung, jauh dari formal, dan kurang bersifatekaikrgaan. Hubungan-
hubungan dalam kelompok sekunder biasanya lebiaktbjdan zakelijk.
Peranan atau fungsi kelompok sekunder dalam keaidupanusia adalah
untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam masgtmddéngan bersama,
secara objektif dan rasional. Perbandingan antagegaplan dalam
kelompok primer dan sekunder dapat juga digambadesgan uraian dari
Tonnies,seorang ahli ilmu kemasyarakatan, yaituMaakelompok primer
bersifat gameinschaftsedangkan kelompok sekunder bersgasselshatft.
Yang pertama merupakan kelompok sosial yang bergg&eluargaan,
bantu-membantu, dan berdasarkan simpati. Yang kechemupakan
kelompok sosial yang interaksinya berdasarkan perhan rasional,

objektif, zakelijkheid,dan sebagainya. Contoh-contoh kelompok sekunder
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adalah partai politik dan serikat pekerja. Sifaeiaksi rasional atas dasar
pertimbangan perhitungan untung-rugi tertentu.

Terdapat pula pembagian kelompok sosial kedalaronksbk formal
atau kelompok resnfformal group)dan kelompok informal atau kelompok tidak
resmi(informal group) Inti perbedaannya adalah bahwa kelompok infotidak
berstatus resmi dan tidak didukung oleh peratueratpran anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga tertulis seperti pada kelkrgsmal. Kelompok informal
juga mempunyai pembagian tugas, peranan-peranarnidearki tertentu, serta
norma pedoman tingkah laku anggotanya dan konkamsiensinya, tetapi hal ini
tidak dirumuskan secara tegas dan tertulis sepada kelompok formal. Ciri-ciri
interaksi kelompok tidak resmi lebih mirip dengain-ciri interaksi kelompok
primer dan bersifat kekeluargaan dengan corak gim@edangkan ciri-ciri
interaksi kelompok resmi lebih mirip dengan cinickelompok sekunder,
bercorak pertimbangan-pertimbangan rasional olbjekiMisalnya semua
perkumpulan yang beranggaran dasar dan beranggarah tangga merupakan
kelompok resmi (Gerungan, 2004:93).

Beberapa jenis kelompok seperti yang telah dijelasHi atas, maka
sebenarnya banyak pendapat yang mengemukakanggatas-jenis kelompok.
jenis-jenis kelompok dapat dibedakan menurut kdiariudan tujuan masing-
masing individu, hanya dalam istilah saja merekingeberbeda pendapat, yang
terpenting adalah mereka selalu melakukan interdilesitara anggota kelompok
entah yang berbentuk kekeluargaan, maupun yang lelsifat kekeluargaan.

e. Norma Kelompok



39

Menurut Sherif (dalam Ahmadi, 2002:108) norma kglokn ialah:
pengertian-pengertian yang seragam mengenai ceaaingkah laku yang patut
dilakukan anggota kelompok apabila terjadi sesyatg bersangkut paut dengan
kehidupan kelompok itu

Dengan terjadinya atau terbentuknya kelompok, mekan terbentuk
pula norma kelompok. Yang dimaksud dengan normankebk adalah pedoman-
pedoman yang mengatur perilaku atau perbuatan sadgdompok (Walgito,
2003:89). Karena norma itu berada dan berlaku daklompok, maka norma itu
merupakan norma dari kelompok yang bersangksoup norms)Norma selalu
terdapat dalam kelompok, bagaimanapun kecilnya niedk. Misal dalam
keluarga, yang merupakan kelompok terkecil, tetegduarga juga mempunyai
norma-norma tertentu yang berlaku bagi keluargagyhersangkutan. Dalam
organisasi juga terdapat norma-norma tertentu \aerpku dalam organisasi
yang bersangkutan. Karena adanya bermacam-macampe, maka norma
yang ada dalam suatu kelompok tertentu, mungkaktlerlaku untuk kelompok
yang lain. Norma yang berlaku dalam suatu keludeggentu, mungkin tidak
berlaku bagi keluarga yang lain.

Bila seseorang telah menginternalisasi norma kekpnyang berarti
bahwa norma kelompok telah menjadi normanya sendmka dapat dipastikan
bahwa individu yang bersangkutan tidak atau jararganggar norma-norma
yang telah digariskan dalam kelompok, karena nokelampok telah menjadi
normanya sendiri. Sebaliknya bila seseorang tupdala norma kelompok karena

terpaksa, dapat dipastikan bahwa individu yang dmglsutan akan sering
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melanggar norma-norma dalam kelompok yang bersaagkikarena norma
kelompok belum menjadi normanya sendiri. Adalahisyang ideal bila masing-
masing anggota kelompok dapat menginternalisasmaokelompok dimana
mereka berada. Norma kelompok merupakan norma tydak tetap, dalam arti
bahwa norma kelompok itu dapat berubah sesuai dekgmgdaan yang dihadapi
oleh kelompok (Walgito, 2003:90).

Untuk mengetahu adanya norma-norma kelompok yaihak ttertulis,
terdapat beberapa cara. Sherif (dalam Gerungad: 208 menggambarkan tiga
cara sebagai berikut:

1) Dengan mengamat-amati tingkah laku yang seraganbedyagai individu
anggota kelompok.

2) Dapat pula ditarik kesimpulan mengenai adanya nerarma dalam sebuah
kelompok dengan menunjukkan secara eksperimental.

3) Terdapatnya sistem penghargaan dalam kelompol,so&iagenai tingkah-
tingkah laku yang dianggap baik, serta sistem hwaturtsanksi-sanksi)
apabila orang melanggar batas tingkah laku yangibgijuga menyatakan

bahwa dalam kelompok terdapat norma-norma

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa nokelampok
adalah pedoman-pedoman yang mengatur perilakupedauatan anggota pada
kelompok-kelompok tertentu, dan setiap kelompoktipagsmiliki norma-norma
tersendiri baik secara tertulis maupun tidak testul

f. Kelompok Sosial
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Singgih (dalam Ali dan Asrori, 2006:17) mengungkaplahwa remaja
seringkali tidak dapat memenuhi berbagai macam gkeamnya karena
bermacam-macam kendala, dan yang sering terjatiitatidak tersedianya biaya.
Adanya bermacam-macam larangan dari orang tuagkatinmelemahkan atau
bahkan mematahkan semangat para remaja. Kebanggrkaja menemukan jalan
keluar dari kesulitannya setelah mereka berkumpunigdn rekan sebaya untuk
melakukan kegiatan bersama. Mereka melakukan suagiatan secara
berkelompok sehingga berbagai kendala dapat dis¢asama-sama

Hurlock dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Reribangan,”
menyebutkan adanya beberapa kelompok sosial yamgntek ketika masa

remaja, yaitu:

1) Teman dekat
Remaja biasanya mempunyai dua atau tiga orang teelat, atau sahabat
karib. Mereka adalah sesama seks yang mempunyat miém kemampuan
yang sama. Teman dekat saling mempengaruhi sata fam meskipun
kadang-kadang juga bertengkar.

2) Kelompok kecil
Kelompok ini biasanya terdiri dari kelompok temamtn dekat. Pada
mulanya terdiri dari seks yang sama, tetapi kenmmudieliputi kedua jenis
seks.

3) Kelompok besar
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Kelopmpok besar, yang terdiri dari beberapa keldokexil dan kelompok
teman dekat, berkembang dengan meningkatnya miet pesta dan
berkencan. Karena kelompok ini besar, maka penigsuainat berkurang
di antara anggota-anggotanya sehingga terdapétgassal yang lebih besar
di antara mereka.

4) Kelompok yang terorganisasi
Kelompok pemuda yang dibina oleh orang dewasa tlikeoleh sekolah
dan organisasi masyarakat untuk memenuhi kebutshsial para remaja
yang tidak mempunyai klik atau kelompok besar.

5) Kelompok geng
Remaja yang tidak termasuk klik atau kelompok bekar yang merasa
tidak puas dengan kelompok yang terorganisasi maongkengikuti
kelompok geng. Anggota geng yang biasanya terdnii @hak-anak sejenis
dan minat utama mereka adalahuntuk menghadapigdexmotemana-teman
melalui perilaku antisosial.

Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat dikelsthwasannya pada
masa remaja selalu memiliki keinginan untuk bexkedok, hal tersebut diketahi
dengan melihat beberapa bentuk kelompok yang teygth usia remaja.

2. Kohesivitas Kelompok

a. Pengertian Kohesivitas Kelompok

Festinger (dalam Baron, 2005:179 ) menyatakan bakwelzesivitas
(cohesivenessjdalah semua kekuatan (faktor-faktor) yang meryaraanggota

bertahan dalam kelompok, seperti kesukaan padatntzun pada kelompok dan
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keinginan untuk menjaga atau meningkatkan statngaie menjadi anggota dari
kelompok yang tepat.

Menurut Shaw (dalam Walgito, 2007:46) kohesi kelokipialah
bagaimana para anggota kelompok saling menyukaisdéing mencintai satu
dengan lainnya. Tingkat kohesi akan menunjukkarersgla baik kekompakkan
dalam kelompok bersangkutan. Untuk melihat tingkdtahesi kelompok, pada
umumnya menggunakan metode sosiometri.

Menurut Shaw (dalam Walgito, 2003:92) bagaimanal&ea kelompok
tidak ditentukan oleh motivasi, peran dari paragatanya, ataupun struktur
kelompok, tetapi lebih ditentukan oleh proses kglokntersebut. Hal ini adalah
berkaitan dengan kohesi kelompok, yaitu merupaleshgtian anggota kelompok,
bagaimana anggota kelompok saling menyukai satgaselyang lain. Dalam
kelompok yang berlangsung lama (kontinyu) para aetaydebih tertarik pada
kelompok tersebut daripada ke kelompok yang laam jdiga adanya rasa saling
tertarik diantara para anggota. Kesamaan sikagi-miiki, sifat-sifat pribadi, dan
juga sifat-sifat demografis, akan merupakan pendgkingginya tingkat kohesi
kelompok.

Dari uraian di atas yang menjelaskan pengertiaregiotias kelompok
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kohasikelompok adalah rasa
saling memiliki dan mencintai di antara anggotaok®lok karena adanya
kesamaan sifat, sikap dan nilai-nilai yang ada pdda individu sehingga
menunjukkan kekompakan di antara mereka.

b. Faktor-faktor Kohesivitas Kelompok
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Menurut Johnson and Johnson (1991: 465) terdagzdrépea cara agar
sebuah kelompok dapat meningkatkan kohesinya Adapara-cara yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Membentuk kerjasama diantara anggota. Salah satil lateraksi
kerjasama yang paling dapat diprediksikan adalajy@a kelompok akan
menyukai satu sama lain dan menghargai rasa ketaygoatau
persahabatan.

2) Berhasil dalam mempertemukan kebutuhan pribadir amt@gota. Agar
sebuah kelompok menjadi kohesif, kebutuhan paragaaguntuk saling
mencantumkan, saling mempengaruhi, dan saling nsénigdiantara diri
mereka yang harus dipertemukan.

3) Pencapaian kepercayaan yang tinggi diantara ang@atga kepercayaan
yang tinggi, sebuah kelompok tidak akan bisa kdhesi

4) Mengembangkan norma-norma kelompok yang dapat mengcekspresi
individualitas, kepercayaan, dan tingkah laku yaagat dipercaya, dan
perhatian serta kasih sayang diantara anggota-tnggegompok. agar
sebuah kelompok menjadi kohesif, anggota kelompekupmemahami

untuk mengimplemrntasikan atau menerapkan aturag y&@suai dalam

sebuah kelompok.

Beberapa faktor mempengaruhi kohesivitas, termésuktatus didalam
kelompok, kohesivitas seringkali lebih tinggi padisi anggota dengan status
yang tinggi daripada yang rendah; (2) usaha yammitdhkan untuk masuk

kedalam kelompok — makin besar usaha, makin tikggesivitas; (3) keberadaan
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ancaman eksternal atau kompetisi yang kuat, ancaeperti itu meningkatkan
ketertarikan dan komitmen anggota pada kelompok; @& ukuran kelompok,
misalnya kelompok kecil cenderung untuk lebih kdheésaripada yang besar
(Baron, 2005:180).

Walgito (2007:49) menyebutkan beberapa faktor yamgmpengaruhi

kohesivitas kelompok, yaitu:

1) Kohesi dan interaksi

Dalam interaksi, apabila seseorang tertarik padagitain, maka ia akan
mengadakan interaksi dengan orang bersangkutanalilSefa, kalau
seseorang tidak tertarik, maka ia tidak tertarikreknengadakan interksi.
Dengan demikian unsur ketertarik@aitractiveness)seseorang akan ikut
menentukan terjadinya interksi. Dengan kata lagteitarikan secara tidak
langsung akan berpengaruh pada kol{eshesivenesskelompok yaitu
melalui interaksi. Pada anggota kelompok dengaesiainggi, komunikasi
antar anggota tinggi dan interkasinya berorienpasitif, sedangkan antar
anggota dalam kelompok kohesi rendah kurang konatihikdan
komunikasinya lebih berorientasi negative. Anggé&&lompok dengan
kohesi tinggi bersifat kooperatif dan pada umummempertahankan dan
meningkatkan integrasi kelompok, sedangkan padankmdk dengan
kohesi rendah lebih independen dan kurang memplesthainggota lain.

2) Kohesi dan pengaruh sosial
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Penemuan French memberikan gambaran bahwa motileam kelompok
yang terorganisasi lebih baik atau lebih tinggipida kelompok yang tidak
terorganisasi. Secara teoritis, kelompok yang kiblagsn terdorong untuk
menyesuaikan diri dengan norma kelompok dan meneppesitif terhadap
anggota kelompok secara empiris, penemuan mempeasuansi teoritis

ini.

3) Kohesi dan produktivitas
Anggota kelompok yang tertarik pada kelompok akakeba lebih giat
untuk mencapai tujuan kelompok. Konsekuensi keadsarg demikian
adalah kelompok dengan kohesif lebih tinggi akdhlgoroduktif daripada
kelompok yang kurang kohesif.
B. Religiusitas

1. Pengertian Religiusitas

Berangkat dari istilah religi, maka pengertiangieisitas akan diperoleh
berdasarkan beberapa pendapat tokoh di bawah ini :
a. Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan beb&tlph yang saling
berhubungan, yaitu :
1) Religi (religion, kata benda) agama, kepercayaaany@mbahan,
penghambaan, terhadap satu kekuatan supernaturg) glaanggap
sebagai Tuhan yang menentukan nasib manusia, sSuadgiapan

terlembaga atau formal dari kepercayaan tersebut.
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2) Religius (kata sifat) bersifat agamis, berhubundangan agama, sesuai
dengan prinsip-prinsip suatu agama.

3) Keberagamaan (religiousness, kata benda) keadaan Rbalitas
seseorang menjadi religious.

4) Religiusitas (religiosity, kata benda) ketaatan gpadgama atau
keberagamaan (Departemen Pendidikan Nasional, 208/@44).

. Menurut Glock & Stark (dalam Ancok, 2004:76) agammalah sistem

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistgrarilaku yang

terlembagakan, yang semuanya itu berpusat padagtenspersoalan yang
dihayati sebagai yang paling makngultimate meaning).

. Menurut Harun Nasution (dalam Nshori & MucharamP2Q02) agama

adalah :

1) Pangkuan terhadap adanya hubungan manusia dengaatde gaib
yang harus dipatuhi.

2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang neangoanusia.

3) Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengagdpengakuan
pada suatu sumber yang berada di luar diri mangsia yang
mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

4) Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang meniarbwdéra hidup
tertentu

5) Suatu sistem tingkah lak{code of conductyang berasal dari sesuatu

kekuatan gaib.
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6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban ydiygkini
bersumber pada suatu kekuatan gaib.

7) Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dasspan lemah dan
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yamigpat dalam alam
sekitar manusia.

. Menurut Mayer (dalam Nshori & Mucharam, 2002:7@ligi adalah

seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti o@ntbimbing manusia

dalam tindakannyaterhadap Tuhan, orang lain dasetdiri.

. Menurut William James (dalam Drajat, 1996: 18) agaawalah perasaan

dan pengalaman bani insan secara individual, yargganggap bahwa

mereka berhubungan dengan apa yang dipandangrggasdluhan.

. Menurut Fluornoy (dalam Drajat, 1996: 20) agama ladakumpulan

keadaan emosi, perasaan dan keinginan yang mempsunyder-sumber

atau dasar-dasar khusus.

. Thouless (dalam Drajat, 1996: 23-24) juga menemulteinisi-definisi

tentang agama, yang diambilnya 3 definisi dari 48iniki itu dimana

masing-masing definisi itu merupakan suatu segi dagi-segi agama
pribadi, derfinisi tersebut adalah: 1) Menurut Braagama adalah mencari
keredaan atau kekuatan yang lebih tinggi daripaalausia, yaitu kekuasaan
yang disangka oleh manusia dapat mengendalikanamenatau menekan
kelancaran dan kehidupan manusia. 2) Menurut Javteineau agama
adalah kepercayaan kepada yang hidup abadi, didiakai bahwa dengan

pikiran dan kemauan Tuhan, ala mini diatur dan keda manusia
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diperbuat. 3) Menurut Mattegart agama adalah skafdaan jiwa, atau
lebih tepat keadaan emosi yang berdasarkan kepemcagkan keserasian
diri kita dengan alam semesta. Dari ketiga pendegpdang agama tersebut,
maka Thouless mneyimpulkan bahwa agama adalah sprogbungan

manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang wiiyg&j bahwa sesuatu

itu lebih tinggi dari manusia.

Menurut Harun Nasution (dalam Jalaludin, 2007:1Re¢ligiusitas
berasal dari kateeligi (latin) ataurelegre berarti mengumpulkan dan membaca.
Kemudianreligare berarti mengikat.

Religiusitas (dalam Nashori & Mucharam, 2002:713lad seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberaglespetan ibadah dan akidah,
dan seberapa dalam penghayatan atas agama yaotngan

Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti nkekesimpulan bahwa
religiusitas adalah proses hubungan manusia yaragakan terhadap sesuatu
yang diyakininya yang dapat memperkuat pengetahkeygkinan, pelaksanaan
ibadah dan akidah dalam penghayatan atas agama gangtnya dalam
kehidupan keseharian seseorang.

2. Dimensi Religiusitas

Menurut Glock & Stark (dalam Ancok, 2004:77) adendi macam
dimensi keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan lgdgs), dimensi peribadatan
atau praktek agama (ritualistik), dimensi penghayateksperiensial), dimensi
pengamalan (konsekuensial), dimensi pengetahuanaa@atelektual) :

a. Dimensi keyakinan
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Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimamango religius

berpegang teguh pada pandangan teologis tertentmdagakui kebenaran
doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama mempertadianiseperangkat
kepercayaan di mana para penganut diharapkan aa@n Walaupun

demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu beiasi tidak hanya

diantara agama-agama, tetapi sering kali juga aiartradisi-tradisi dalam
agama yang sama.

b. Dimensi praktik agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaataan dhal-hal yang

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadm@mma yang

dianutnya. Praktik-praktik keagaman ini terdirisatua kelas penting, yaitu:

1) Ritual. Mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keazayarformal
dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkaa pameluk
melaksanakan. Dalam agama Islam hal tersebut dilaksn dengan
menggelar hajatan seperti pernikahan, khitanan.

2) Ketaatan Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air,kmada
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitreangat formal dan
khas publik, semua agama yang dikenal juga mempumgeangkat
tindakan persembahan dan kontemplasi personal yelagf spontan,
informal dan khas pribadi. Dalam ajaran agama Idtamini dilakukan
dengan melaksanakan rukun-rukun Islam yaitu shed&gt, puasa.

c. Dimensi pengalaman
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Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahseanua agama
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, ridski tepat jika
dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengamdmaksuatu waktu
akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsungenai kenyataan
terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapaiu kontak dengan
kekuatan supernatural). Pada dimensi ini, dalangg@ikasiannya adalah
dengan percaya bahwa Allah yang mengabulkan dda-#da, yang
memberi rizki pada kita sebagai umatNya.

. Dimensi pengetahuan agama

Dimenssi ini mengacu kepada harapan bahwa oramgorang beragama
paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuaangenai dasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-ishdDimensi pengetahuan
dan keyakinan jelas berkaitan satu sama lain, kapengetahuan mengenai
suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimaannydalpun demikian,
keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat pengetahujuga semua
pengetahuan agama tidak selalu bersandar padaikagakMisal dalam
agama Islam dengan mengikuti pengajian, membacai-buku yang
berkaitan dengan ajaran agama Islam.

. Dimensi pengamalan atau konsekuensi

Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keemipag¢rgsi yang sudah
dibicarakan di atas. Dimensi ini mengacu pada itilkasi akibat-akibat

keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan peEmgget seseorang dari
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hari ke hari. Dimensi ini tercermin dalam perilalg|ang menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya sepertr jdgn tidak berbohong

Menurut Ancok dan Suroso (2004: 80) dalam bukuysmag berjudul
“ Psikologi Islami mengemukakan bahwa rumusan Glock & Stark yang mgimba
keberagamaan menjadi lima dimensi dalam tingkatern&r mempunyai
kesesuaian dalam Islam vyaitu:

Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk paslzemapa tingkat
keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaggamanya, terutama terhadap
ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogamatidalam keberlslaman, isi
dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Alfsra Malaikat, Nabi/
Rasul, Kitab-kitab Allah, Surga dan Neraka, seadhg’ dan gqadar.

Dimensi peribadatan (atau praktek agama) atauadyamenunjuk pada
seberapa tingkat kepada Tuhan muslim dalam methgerj&egiatan-kegiatan
ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh aggen Dalam keberlslaman,
dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan spailasa, zakat, haji, membaca
Al-qur'an, do’a, zikir, ibadah kurban, iktikaf diasjid di bulan puasa.

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada sméeiagkatan
muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajarararagnya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama denganusia lain. Dalam
keberlslaman, dimensi ini meliputi perilaku suka nmleng, bekerjasama,
berderma, mensejahterakan dan menumbuhkembangaag lain, menegakkan
keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkanjaga lingkungan hidup,

menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidenipu, tidak berjudi, tidak
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meminum-minuman yang memabukkan, mematuhi normaaolislam dalam
perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses nu¢ndkuran Islam.

Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada sebetamkat
pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap aja@magamanya, terutama
mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, sebagaitermuat dalam kitab
sucinya. Dalam keberlslaman, dimensi ini menyanglengetahuan tentang isi
Al-Qur'an, pokok-pokok ajaran agama yang harus diimdan dilaksanakan
(rukun Islam dan rukun iman), hukum-hukum Islanjs Islam.

Sedangkan dimensi pengalaman atau penghayatarhatiaiansi yang
menyertai keyakinan, pengamalan, dan peribadatamer¥i penghayatan
menunjuk pada seberapa jauh tingkat muslim dalamasakan dan mengalami
perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman steli@alam keberislaman,
dimensi ini terwujud dalam perasaan dekata ataabkdengan Allah, perasaan
do’a-do’anya sering terkabul, perasaan tentram diah&arena menuhankan
Allah, perasaan bertawakkal (pasrah diri secaratifyosepada Allah, perasan
khusuk ketika melaksanakan shalat atau berdo’aaspan tergetar ketika
mendengar adzan atau ayat-ayat Al-Qur'an, perabasasyukur kepada Allah,
perasaan mendapat peringatan atau pertolongaAltri

Dimensi-dimensi religiusitas yang dikemukakan ol8lock & Stark
yang mengacu pada lima dimensi yakni dimensi kiegak praktik agama,
pengalaman, pengetahuan agama, dan pengamalan kbagkuensi. Dalam
penelitian ini peneliti menghubungkan dimensi terdedalam dimensi religiusitas

yang mengarah pada perspektif Islam yang meligutiensi keyakinan atau
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akidah Islam, peribadatan atau praktik agama ayauiat, pengamalan atau
akhlak, penghayatan, dan ilmu seperti yang dikekark@leh Ancok dan Suroso.

3. Faktor-faktor religiusitas

Religiusitas seseorang tidak hanya ditampakkan atergikap yang
tampak, namun juga sikap yang tidak tampak yarjgdiedalam hati seseorang.
Oleh sebab itu terdapat beberapa faktor yang megapehi religiusitas
seseorang. Faktor-faktor yang sudah diakui bisaghmsilkan sikap keagamaan,
kelihatannya faktor-faktor itu terdiri dari empael@mpok utama: pengaruh-
pengaruh sosial, berbagai pengalaman, kebutuhan mtases pemikiran
(Thouless,2000:29).

Thouless (2000:34) menyebutkan beberapa faktor yaoggkin ada
dalam perkembangan sikap keagamaan akan dibateaa $&aih rinci, yaitu:

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbaganae sosial (faktor
sosial). Faktor sosial dalam agama terdiri daribhgai pengaruh terhadap
keyakinan dan perilaku keagamaan, dari pendidikamgykita terima pada
masa kanak-kanak, berbagai pendapat dan sikap-orang di sekitar kita,
dan berbagai tradisi yang kita terima dari masgkam

b. Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagameaatama pengalaman-
pengalaman mengenai:

1) Keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia (faktor alami). Pada
pengalaman ini yang dimaksud faktor alami adalabe@m@ng mampu
menyadari bahwa segala sesuatu yang ada di duradatah karena Allah

SWT, misalnya seseorang sedang mengagumi keindagamutan.
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2) Konflik moral (faktor moral), pada pengalaman inéseorang akan
cenderung mengembangkan perasaan bersalahnya kidikberperilaku
yang dianggap salah oleh pendidikan sosial yangridianya, misalnya
ketika seseorang telah mencuri dia akan terus nhgmken dirinya atas
perbuatan mencurinya tersebut karena jelas bahwacurie adalah
perbuatan yang dilarang.

3) Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektifand#al ini misalnya
ditunjukkan dengan mendengarkan khutbah di masfdaphari jum,at,
mendengarkan pengajian dan ceramah-ceramah agama.

c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian tindawi kebutuhan-kebutuhan
yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan-kebutwdradap: 1) keamanan, 2)
cinta kasih, 3) harga diri, 4) ancaman kematiandaP&ktor ini, untuk
mendukung ke empat kebutuhan yang tidak terpenaig yelah disebutkan,
maka seseorang akan menggunakan kekuatan spitintek mendukung.
Misal dalam ajaran agama Islam dengan berdo’a ntankeselamatan dari
Allah SWT.

d. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor inteleRtuBalam hal ini berfikir
dalam bentuk kata-kata sangat berpengaruh untukgen@mangkan sikap
keagamaannya, misalnya ketika seseorang mampu toarigen pendapatnya

tentang yang benar dan yang salah menurut ajasanaatya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa religiusitas atau legz@maan seseorang
ditentukan oleh banyak faktor, tidak hanya keluanggng mempengaruhi

keberagamaan seseorang yang sejak kecil mengeratkartidak mengenalkan
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tentang agama, namun juga banyak faktor yang adaadisana yang mampu
mempengaruhi keberagamaan seseorang seiring depgemmbuhan dan
perkembangan diri seseorang itu sendiri.

4. Sikap Religiusitas

Wagner (dalam Hurlock, 222) menyatakan bahwa bansekaja
menyelidiki agama sebagai suatu sumber dari raggsaremosional dan
intelektual. Para pemuda ingin mempelajari agameddsarkan pengertian
intelektual dan tidak ingin menerimanya begitu sd@&reka meragukan agama
bukan karena ingin menjadi agnostik atau atheigaimen karena mereka ingin
menerima agama sebagai sesuatu yang bermakna th@sakainginan mereka
untuk mandiri dan bebas menentukan keputusan-keputmereka sendiri.

Berikut adalah pola perubahan minat religius padanaja yang
diungkapkan oleh Hurlock (222) :

a. Periode kesadaran religius

Pada saat remaja mempersiapkan diri untuk menjadgada gereja yang
dianut orang tua, religiusnya meninggi. Sebagabatkidari meningkatnya
minat ini, ia mungkin menjadi bersemangat mengagama sampai-sampai ia
mempunyai keinginan untuk menyerahkan kehidupamukumtgama malah
meragukan keyakinan yang diterima mentah-mentabmselmasa kanak-
kanak. Seringkali remaja membandingkan keyakinantgagan keyakinan
teman-teman, atau menganalisis keyakinannya sda#iia sesuai dengan
meningkatnya pengetahuan remaja.

b. Periode kesadaran religius
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Berdasarkan penelitian secara kritis terhadap kegakmasa kanak-
kanak, remaja sering bersikap skeptik pada belbbgatuk religius,
seperti berdoa dan upacara-upacara gereja yanglfodan kemudian
mulai meragukan isi religius, seperti ajaran meageaifat Tuhan dan
kehidupan setelah mati. Bagi beberapa remaja kermagoi dapat
membuat mereka kurang taat pada agama, sedangkajargang lain
berusaha untuk mencari kepercayaan lain yang deapidt memenuhi
kebutuhan daripada kepercayaan yang dianut olefaigenya.
c. Periode rekonstruksi agama
Lambat atau cepat remaja membutuhkan keyakinan agaeskipun ternyata
keyakinan pada masa kanak-kanak tidak lagi memuoa&ta hal ini terjadi,
ia mencari kepercayaan baru kepercayaaan padaasakenib sesama jenis
atau lawan jenis, atau kepercayaan pada salarkskiis agama baru. Kultus
ini selalu muncul diberbagai Negara dan mempunggadarik yang kuat bagi
remaja dan pemuda yang kurang mempunyai ikatagiusliPemuda biasanya
merupakan mangsa bagi setiap kultus religius yanigdula atau baru.
Sedangkan sikap remaja terhadap agama menurutt{ia6: 91)
terdapat empat macam, yaitu :
a. Percaya turut-turutan
Kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan memalasmjaran agama,
karena mereka terdidik dalam lingkungan yang beraganereka seolah-olah
apatis, tidak ada perhatian untuk meningkatkan agdem tidak mau aktif

dalam kegiatan-kegiatan agama walaupun sebenadeygerasaan bertanya-
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tanya dalam diri mereka atas agamanya namun tidalusaha untuk mencari
jawabannya. Cara beragama seperti ini merupakgutdandari cara beragama
dimasa kanak-kanak.

. Percaya dengan kesadaran

Masa remaja adalah masa di mana perubahan dan desmam terjadi di
segala bidang yang menyebabkan mereka untuk tertagmperhatikan
dirinya. Kegelisahan, kecemasan, dan ketakutarab®yar aduk dengan rasa
bangga dan kesenangan serta bermacam-macam pilkirakhayalan adalah
hal yang sangat berbeda yang dirasakannya semaaia-kanak yang baru saja
dilaluinya. Setelah kegoncangan remaja pertama gk yaitu sekitar umur
16 tahun dimana pertumbuhan jasmani hampir seldserdasan dan
pengetahuan mulai matang dan berkembang sehinggeua¢ remaja ingin
mengambil tempat dan menonjol di masyarakat. Haketrt ditunjukkannya
dengan membentuk geng nakal atau malah sebalikaita,dengan kesadaran
agama yang berlebihan. Mereka ingin menjadikan agambagai suatu
lapangan baru untuk membuktikan pribadinya, karendaidak mau lagi

beragama sekedar ikut-ikutan saja.

. Percaya, tapi agak ragu-ragu (bimbang)

Kebimbangan mulai menyerang pada masa remaja lsefgatumbuhan
kecerdasan mencapai kematangan sehingga ia dapgknti&, menerima atau
menolak apa saja yang diterangkan kepadanya. il penelitian yang

dibuat oleh Dr. Al Malighy, terbukti bahwa sebeluomur 17 tahun
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kebimbangan beragama tidak terjadi. Puncak kebigdrartu terjadi antara
umur 17 dan 20 tahun. Kebimbangan yang dialami adlsa akhir remaja,
membuatnya meneliti dan mengkritik tentang ajargenea yang diterimanya,
terutama apabila pendidikan agama yang diterimamgktu kecil bersifat
otoriter, paksaan orang tua, atau karena takut &kailangan kasih sayang
orang tua. Kebimbangan yang dirasakan pada masajaememang tidak
sama, kebimbangan yang beragam tersebut bersapgktidengan semangat
agama. Dia ingin tetap dalam kepercayaannya, akapitdilain pihak timbul
pertanyaan-pertanyaan disekitar agama yang tidgwi@b olehnya. Biasanya
setelah gelombang keraguan itu reda, timbullah Bgata agama yang
berlebih-lebihan, baik dalam beribadah maupun daempelajari bermacam-
macam ilmu pengetahuan untuk memperkuat keyakirsanny

d. Tidak percaya sama sekali, atau cenderung pades athe
Salah satu perkembangan yang mungkin terjadi peltia masa remaja adalah
mengingkari wujud Tuhan dan menggantikannya derkggrakinan lain. Hal
tersebut terjadi karena rasa kecewa, sakit hatiderita batin yang dipendam
karena kekuasaan atau kezaliman orang tua kepadamya akhirnya
menentang orang tua dan menentang akan kekuasapapwsn, bahkan
menentang kekuasaan Tuhan.

Jadi dapat disimpulkan dari dua pendapat diatasvatannya sikap
keberagamaan pada masa remaja awal mula terbeatukngkungan keluarga
yang sejak kecil bersamanya memiliki agama tertgmatng diyakini sehingga

membuat dia ikut memeluk agama tersebut. Sesugadgmertumbuhannya, pada



60

akhir remaja mulai menganalisis keyakinan yang ldimya seiring dengan
meningkatnya pengetahuan pada remaja sebagai bketilakpuasannya atas
keyakinan pada masa kanak-kanak. Hal tersebutlid@gaena pada remaja akhir
ini merasa bimbang tentang ajaran agama yang rddesgia, terutama apabila
pendidikan agama yang diterimanya waktu kecil fegrsitoriter, paksaan orang
tua, atau karena takut akan kehilangan kasih sayamy tua. Lambat atau cepat
remaja membutuhkan keyakinan yang benar-benar diigsgimanya sebagai
bentuk ketidakpuasannya atas agama yang dianut rpada kanak-kanak. Bila
hal tersebut terjadi maka remaja akan mencari kegakbaru pada sahabat
ataupun teman karib, bahkan lawan jenis yang bisabmatnya benar-benar
yakin atas agamanya.

C. Hubungan Kohesivitas Kelompok dengan Tingkat Religisitas

Pada saat anak melewati masa remaja, pemenuhatukebisik, psikis
dan sosial juga sangat dibutuhkan bagi perkembakegnibadiannya karena pada
masa remaja dianggap sebagai masa transisi daa Rask-kanak ke masa
dewasa. Pada masa transisi tersebut, remaja mandadsbagai masalah yang
ada karena adanya perubahan fisik, psikis danlsosia

Berhasil tidaknya remaja dalam mengatasi masalatenggbut sangat
tergantung dari bagaimana remaja mempergunakarajgenan yang diperoleh
dari lingkungannya dan selanjutnya kemampuan mesgiédan masalah ini akan
dapat membentuk sikap pribadi yang lebih mantaplelasih dewasa. Masa remaja
dianggap sebagai masa labil yaitu dimana individrugaha mencari jati dirinya

dan mudah sekali menerima informasi dari luar gaitanpa ada pemikiran lebih
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lanjut (Hurlock, 2004). Remaja yang berusaha mehkamudentitas dirinya
dihadapkan pada situasi yang menuntut harus mangmyesuaikan diri bukan
hanya terhadap dirinya.

Seiring bertambahnya usia, keluarga bukanlah sdtinrga tempat
bersosialisasi. Remaja adalah fase dimana temayaealan lingkungan sekolah
sangat mempengaruhi kehidupan mereka. karena paaa niu sebagian
waktunya dihabiskan bersama teman-teman sebayeelkdilay. Hal tersebut
berkaitan dengan tugas perkembangan masa remajamgp lebih cenderung
membina hubungan baik dengan anggota kelompok pariginan jenis (Ali &
Asrori, 2006:10).

Tugas perkembangan masa remaja sendiri difokuskaate pupaya
meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakaa serusaha untuk mencapai
kemampuan bersikap dan perilaku secara dewasddAlAsrori, 2006:10)

Adapun tugas-tugas perkembangan remaja menurubdku(talam Ali
dan Anshori, 2006: 10) adalah :

1. Mampu menerima keadaaan fisiknya

2. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

3. Mampu membina hubungan baik dengan anggota keloryaog berlainan
jenis

4. Mencapai kemandirian emosional

5. Mencapai kemandirian ekonomi

6. Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektuad) ysmngat diperlukan

untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat
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7. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai ordewasa dan orang tua

8. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yaipgridkan untuk
memasuki dunia dewasa

9. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

10. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jeel@tiupan keluarga

Ali dan Asrori (2006:134) juga berpendapat bahw&maa pengaruh dan
konsekuensi yang besar terhadap perkembangankpeskat beranjak remaja
diantaranya adalah nilai, moral, dan sikap. Nilaérapakan sesuatu yang
memungkinkan individu atau kelompok sosial memikggiutusan mengenai apa
yang dibutukan atau sebagai suatu yang ingin dic&pecara dinamis, nilai
dipelajari dari produk sosial dan secara perlahametinalisasikan oleh individu
serta diterima sebagai milik bersama dengan kel&my@ Nilai merupakan
standar konseptual yang relatif stabil yang secekaplisit atau implisit
membimbing individu dalam menentukan tujuan yamginirdicapai serta aktivitas
dalam rangka memenuhi kebutuhan psikologisnya. Morarupakan kaidah
norma dan pranata yang mengtaur perilaku indivialard hubungannya dengan
kelompok sosial dan masyarakat. Sedangkan sikappalkan variabel laten yang
mendasari, mengarahkan, dan mempengaruhi perilaku.

Masa remaja merupakan masa mencari jati diri, @ansaha melepaskan
diri dari lingkungan orang tua untuk menemukan gitinya maka masa remaja
menjadi suatu periode yang sangat penting dalanb@etukan nilai. Salah satu
karakteristik remaja yang sangat menonjol berkaitangan nilai adalah bahwa

remaja sudah sangat merasakan pentingnya tatadamamengembangkan nilai-
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nilai baru yang sangat diperlukan sebagai pedompagangan, atau petunjuk
dalam mencari jalannya sendiri untuk menumbuhkaentiths diri menuju
kepribadian yang semakin matang. Pembentukan milki- baru dilakukan
dengan cara identifikasi dan imitasi terhadap toktztu model tertentu atau bias
saja berusaha mengembangkannya sendiri (dalanaAlAgrori, 2006:145).

Jika telah menemukan tokoh identifikasinya, makanaja lebih
cenderung mengikutinya dan bahkan lebih seringrditwari pada nasihatnya
dari pada orang tuanya. Kelompok teman sebaya nemgegeranan penting
dalam kehidupan remaja. Remaja sangat ingin diteian dipandang sebagai
anggota kelompok teman sebayanya, baik di sekolabpon di luar sekolah.
Oleh karenanya, mereka cenderung bertingkah lghkerse¢ingkah laku kelompok
teman sebayanya. Remaja akan merasa sangat mencariakala suatu saat
tidak diterima atau bahakan diasingkan oleh keldmpeman sebayanya.
Penderitaannya akan lebih mendalam daripada tidtekirda oleh keluarganya
sendiri. Kohesivitas kelompok sangat kuat dan #mlsr antar anggota kelompok
sangat tinggi. Oleh sebab itu tidak, tidak menghiema manakala suatau saat
salah seorang anggota kelompoknya terluka olehnmimdé lain maka demi
solidaritas dan kohesivitas kelompoknya, mereka&segiembelanya(dalam Ali
dan Asrori, 2006:99).

Johnson & Johnson (dalam Johnson & Johnson, 19891 ményebutkan
empat cara agar kelompok bisa menjadi kohesif ygljuMembentuk kerjasama
diantara anggota, (2) Berhasil dalam mempertemiebutuhan pribadi antar

anggota, (3) Pencapaian kepercayaan yang tinggntad&a anggota, (4)
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Mengembangkan norma-norma kelompok yang dapat mnengo ekspresi
individualitas, kepercayaan, dan tingkah laku ydapat dipercaya, dan perhatian
serta kasih sayang diantara anggota-anggota kelompo

Cooley (dalam Gerungan, 2004:92) menerangkan bahveamusia
sebagai makhluk sosial akan selalu membutuhkanadiein orang lain dalam
hidup. Oleh karena itu, individu membutuhkan indivilain yang kemudian
menjadi sekelompok orang yang saling berinterakbingga saling menyukai
satu sama lain atau yang disebut dengan kohesketampok. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa adanya kelompok kadaaya dorongan pada
manusia untuk mengadakan hubungan dengan manusjaké&mudian dalam
kelompok terjadilah yang disebut kohesivitas kelokpaitu rasa memiliki
diantara anggota kelompok.

Dari tugas perkembangan perilaku remaja yang ss#binya adalah
tentang nilai, maka Spranger (dalam Ali dan As2®06:135) menggolongkan
nilai kedalam enam jenis, yaitu:

1. Nilai teori atau nilai keilmuan
2. Nilai ekonomi

3. Nilai sosial atau nilai silidaritas
4. Nilai agama

5. Nilai seni

6. Nilai politik atau nilai kuasa

Dari uraian di atas maka secara tidak langsungk&etinak-anak

memasuki usia remaja, sesuai dengan tugas perkegarraya mereka lebih
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cenderung untuk membuat kelompok dengan teman aeyaysebagai bentuk
hubungan sosial yang terbentuk di lingkungan sékdial tersebut terjadi karena
adanya kebutuhan yang belum terpenuhi ketika bedadmgkungan keluarga

yang didasari oleh tiga kompetensi, yaitu kompetgmadi, moralitas dan

religiusitas seperti yang diungkapkan oleh Ali dasrori (2006: 103) yaitu

sehubungan dengan tugas perkembangan remaja, méyelbahwa terdapat
tiga kompetensi yang yang membantu perkembangannigaln sosial remaja di
sekolah yaitu kompetensi pribadi, moralitas, ddigiresitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Krause and Ellis@909:192) di
Amerika mengungkapkan bahwa faktor yang meningkaten mempertahankan
rasa syukur terhadap Tuhan adalah karena merekaypedan yakin Tuhan telah
menganugerahi mereka dengan nikmat. Krause dasog&limengembangkan
Model variabel dalam penelitiannya seperti gamlaaigyada di bawah ini :

Gambar 1
Hubungan Sosial dan Rasa Syukur Terhadap Tuhan
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Gambar di atas merupakan alur penelitian yang uldak oleh Krause and
Ellison yang inti penelitiannya menjelaskan yaiiia) Orang-orang dewasa yang
lebih tua yang lebih sering hadir di gereja cendgtebih percaya bahwa jema’at
mereka sangat kohesif; (b) Orang-orang dewasa el tua yang beribadat
dalam jemaat yang lebih kohesif akan mendapat Idiahyak dukungan
emosional dari para anggota pengikut gereja; (ca Radividu yang lebih tua
yang mendapat lebih banyak dukungan emosional ldagbat seagama lebih
cenderung merasa bahwa mereka memiliki hubungaitugpiyang erat satu sama
lain; dan (d) Orang-orang yang lebih tua yang nsetsshwa mereka memiliki
hubungan yang erat dengan individu lainnya pastasakan syukur pada Tuhan.

Dari gambar di atas terbukti bahwa hubungan soeidupakan salah
satu faktor yang menghubungkan dengan masalah agangadianggap selama
ini menjadi fenomena yang multidimensional meskipigama yang difokuskan
dalam penelitian Krause and Ellisen adalah pada’gngereja, namun tidak
menutup kemungkinan hal tersebut dapat trjadi padat Islam, seperti yang
diungkapkan oleh Emmons (2004), yang menyatakanwdahAtas segala
kemurahan yang dianugerahkan Tuhan, sudah sepgatasanusia bersyukur,
dan rasa syukur itu merupakan salah satu emosi galigg lazim timbul dan
menyokong para penganut agama, baik Islam, Kristaopun Yahudi.

Rasa syukur tersebut sulit untuk dikonseptualisasikdijelaskan, dan
diklasifikasikan. Hal yang sama juga muncul ketikaenjelaskan dan
mengonseptualisasikan atau mengartikan rasa syekibadap Tuhan. Kendati

demikian, kami tidak terlalu berupaya keras unt@armacahkan masalah tersebut.
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Sebagai gantinya, Krause and Ellisen cukup mend#éfam rasa syukur terhadap
Tuhan sebagai sebuah emosi positif yang melibagjeaasaan berterima kasih
kepada Tuhan atas nikmat yang telah dianugerahkan.

Glock & Stark (dalam Ancok dan Suroso, 200fmeéngungkapkan
bahwa religiusitas seseorang terlihat dalammali dimensi yakni dimensi
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahyema dan pengamalan atau
konskuensi. Seirama dengan pendapat tersémaok dan Suroso (2004:80)
mengungkapkan dimensi religiusitas dalam pétdpdslam meliputi dimensi
keyakinan atau akidah Islam, peribadatan atau igradgama atau Ssyariah,
pengamalan atau akhlak, penghayatan, dan ilmu.

Dari penjabaran di atas maka dapat di simpulkarwbamasa remaja
merupakan masa mencari jati diri, dan berusahapaskan diri dari lingkungan
orang tua. Untuk menemukan jati dirinya dengan njataenemukan tokoh
identifikasinya yaitu dengan kelompok teman sebggakemudian menjadi
kelompok yang kohesif sehingga masa remaja mesjadu periode yang sangat
penting dalam pembentukan nilai, salah satu diantar adalah nilai agama. Jadi
terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok detiggkat religiusitas.

D. Hipotesis

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adahda hubungan
positif yang signifikan kohesivitas kelompok dengengkat religiusitas pengurus

OSIS MAN Kandangan Kabupaten Kediri.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian ritilatif dengan
menggunakan rancangan korelasi. Penelitian katihinerupakan penelitian
yang dalam prosesnya banyak menggunakan amgjiaa dari mulai
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, pertampilan dari hasilnya
(Arikunto, 2005 : 12). Creswel (Alsa, 2003 :3)Ilmenjelaskan bahwa
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dngk dengan angka, yang datanya
berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat afeekuensi), yang dianlisis
dengan menggunkan ststistik untuk menjawab pertangigau hipotesis penelitian
yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan g&dbahwa suatu variabel
tertentu mempengaruhi variabel lain.

Penelitian ini menggunakan penelitian korelaaioyaitu penelitian
yang dimaksud untuk mengetahui ada dan tidaknyarigdn antara dua variabel
atau beberapa variabel (Arikunto, 2005 :7)24Dengan teknik korelasi,
maka dapat mengetahui hubungan variabel yang sigad yang lain. Jenis
penelitian korelasional karena bertujuan untokelihat hubungan antara
kohesivitas kelompok dengan religiusitas. Sefangoenelitian ini dimaksud
mengungkap fenomena yang ada pada obyek eayesuaikan dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian iadalah metode kuantitatif.
Adapun rancangan dalam penelitian ini adalah :

Gambar 2
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Rancangan Penelitian

Variabell > Variabel2
Religiusitas

A

Kohesivitas kelompok

B. Identifikasi variabel

Menurut Arikunto (2002 : 96) variabel adalah obymdnelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitaiRenelitian ini  mempunyai
tujuan untuk mengetahui korelasi atau hubungaara dua variabel yang
akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapatiad variabel, yaitu variabel satu
dan variabel dua. Untuk memudahkan pemahamaiabeh yang dikaji dalam
penelitian ini, yaitu :

Variabel 1 : Kohesivitas Kelompok
Variabel 2 : Religiusitas

C. Definisi Operasional

Menurut Suryabrata (2005: 72) definisi operasiaadlah definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisilgang dapat diamati (diobservasi).
Konsep dapat diamati atau diobservasi ini pentiagena hal yang dapat diamati
itu membuka kemungkinan bagi orang lain selain |enmtuk melakukan hal
yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh igetexbuka untuk diuji
kembali oleh orang lain.

Dalam suatu penelitian, agar memperoleh kejelasainvariabel yang
akan diukur, maka perlu merumuskan definisi operasi dari setiap variabel

yang menjadi obyek kajian. Definisi operasional b@rguna untuk memberi
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petunjuk dalam pengambilan data. Definisi operadiani biasanya didasarkan
atas hal-hal yang dapat diobservasi dan diukur g@iana,2005). Adapun
definisi operasional dari masing-masing variabellalad :

1. Kohesivitas kelompok

Kohesivitas kelompok merupakan perhatian anggotnksok dan
bagaimana anggota saling menyukai satu denganlgangang ditandai dengan
membentuk kerjasama diantara anggota, berhasil mdalaempertemukan
kebutuhan pribadi antar anggota, pencapaian kegeanayang tinggi diantara
anggota, dan mengembangkan norma-norma kelompok.

2. Religiusitas

Religiusitas adalah proses hubungan manusia yamagattan terhadap
sesuatu yang diyakininya yang terlihat melalui mtalguan dan keyakinan
seseorang akan agamanya serta dilaksanakan dalgiatake peribadatan dan
perilaku kesehariannya yang meliputi dimensi keyaki(ideological), praktik
agama(ritualistic), pengalamarexperiential) pengetahuan aganfiatellectual)
dan konskuengconsequential)

D. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah kemgian subyek
penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagaiapalauiasi atau wakil populasi

yang diteliti.
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Menurut Arikunto (2002 : 108) jika jumlah respondenl100, maka
sampel diambil semua dan menjadi peneliti@mputatif. Sedangkan untuk
responden yang > 100, maka pengambilan sampel B3%6atau 20%-25%.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil penelitimopulasi karena
apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yadg dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitigpopulasi  (Arikunto,
2002:108). Dengan demikian dalam penelitian nmnggunakan penelitian
populasi karena jumlah populasi kurang dari 166ang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pengurus OSIS MKAnhdangan Kabupaten
Kediri yang berjumlah 45 siswa.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian menurut Arikunto (2006:168)alah cara yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data elgigannya. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakatiumen penelitian yang
berupa skala.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaligunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaafetyipa mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dastesnatis sehingga lebih mudah
diolah (Arikunto, 2006:160).

Skala merupakan salah satu alat ukur psikologig) ydikembangkan
demi mencapai validitas, reliabilitas dan objeks yang tinggi dalam

mengukur atribut psikologis (Azwar, 2008:2).
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Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti meng@anaskala kohesivitas
kelompok yang terdiri dari 39 item dan skala reigiias yang terdiri dari 49 item.

Skala kohesivitas kelompok merupakan skala psgkglang digunakan
untuk mengungkap beberapa cara agar sebuah kelom@ajadi kohesif dengan
merujuk pada teori yang diungkapkan oleh Johnsalol8nson yang terdiri dari
empat cara yaitu membentuk kerjasama diantara #mgduerhasil dalam
mempertemukan kebutuhan pribadi antar anggota,aparn kepercayaan yang
tinggi diantara anggota, dan mengembangkan normaankelompok.

Skala religiusitas yang disusun oleh peneliti mécyada teori Glock &
Stark yang mengacu pada lima dimensi yakni dimlkeegakinan, praktik agama,
pengalaman, pengetahuan agama, dan pengamalan kataskuensi. Seirama
dengan pendapat tersebut, Ancok dan Surod®4{@0) mengungkapkan
dimensi religiusitas dalam perspektif Islam im&i dimensi keyakinan atau
akidah lIslam, peribadatan atau praktik agama ayauiah, pengamalan atau
akhlak, penghayatan, dan ilmu.

Jenis penskalaan dalam penelitian ini adalah péaeskdikert. Skala
likert dikembangkan oleh Rensis Likert yang bemmjuwntuk mengukur sikap
masyarakat ditahun1932Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelonguktentang fenomena sosial.
Dengan Skala Likert, variabel yang akan diukur lijgkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan asgdd titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupaapgmbn atau pernyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakana Skkert mempunyai
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gradasi dari sangat positif sampai sangat neggifig dapat berupa kata-kata
antara lain: Sangat Penting (SP), Penting (P), Ragu (R), Tidak Penting (TP),

Sangat Tidak Penting (STP). http://www. uin-sukia/gjurnal/index.php

Skala sikap model likert berisi pernyataan-perrprataikap (attitude
statements) yaitu suatu pernyataan mengenai objek sikapny@&an sikap
terdiri atas dua macam, yaitu menyatakan yé#agprabel (mendukung atau
memihak pada objek sikap) dan pernyataan yaidgk-favorabel (tidak
mendukung sikap) (Azwar, 2007:97-98).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalatieskkert yang telah
dimodifikasi dengan empat pilihan respon. Hal teuselilakukan karena menurut
Singarimbun (dalam Suryabrata, 2005:199) pilihamajsan ragu-ragu ditiadakan

berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut :

1. Memiliki arti ganda (belum member jawaban) atauadgyga netral
2. Jawaban ragu-ragu menyebabkan adaogatral tendency effect

(kecenderungan menjawab yang ada di tengah-tengah)

Dalam menentukan pilihan, subjek diminta untuk naalan kesetujuan
atau ketidaksetujuan terhadap isi pernyataan. (péea akan diberikan empat
pilihan respon, yaitu sangat setuju (SS), setu)u t{&ak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS). Untuk pernyatatavourablepenilaian bergerak dari angka 4
sampai 1, dan untuk pernyataanfavourablepenilaian bergerak dari angka 1

sampai 4.
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Tabel 1
Skor untuk Jawaban Pernyataan
No Respon Skor
Favourable (F) Unfavourable (UF)

1 | Sangat Setuju (SS) 4 1

2 | Setuju (S) 3 2

3 | Tidak Setuju (TS) 2 3

4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Skala kohesivitas kelompok dibuat berdasarkduneprint kohesivitas
kelompok yang disusun berdasarkan empat cara yiiteghdkakan oleh Johnson
& Johnson (dalam Johnson & Johnson, 1991:465) y&aity Membentuk
kerjasama diantara anggota, (2) Berhasil dalam regempukan kebutuhan
pribadi antar anggota, (3) Pencapaian kepercayaag tnggi diantara anggota,
(4) Mengembangkan norma-norma kelompok yang dapatdorong ekspresi
individualitas, kepercayaan, dan tingkah laku ydapat dipercaya, dan perhatian
serta kasih sayang diantara anggota-anggota kelompo

Tabel 2
Blu Print Kohesivitas Kelompok

Iltem
No Faktor Indikator Total
F UF
1. Membentuk e Mengerjakan sesuatul0, 21| 1,11| 4
kerjasama bersama-sama
diantara anggota dengan anggota
OSIS yang lain
e Menjalin  hubungan 34 1
baik dengan anggota
OSIS yang lain
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2. Berhasil dalam | Mengidentikkan diri 3,4, | 2,12,| 14
mempertemukan sebagai anggotgl3, 14, 26, 27
kebutuhan OSIS 15, 24,
pribadi antar 25, 32,
anggota 33,35
3. Pencapaian |¢ Satu sama lain, 5,17,| 6,16, | 10
kepercayaan yang percaya kepada 19, |18, 23
tinggi diantara kemampuan anggota 36,
anggota NS 37, 38
« Merasa sebagai satu 22, | 7,31 5
keluarga 29, 39
4. | Mengembangkan |+ Mengorbankan 8,20 | 9,28,/ 5
norma-norma kepentingan individu 30
kelompok untuk kebaikan
kelompok
Total item 24 15 39

Sedangkan Skala religiusitas dibuat berdasatkdaa print religiusitas
yang disusun berdasarkan lima dimensi yang diurigikamleh Glock & Stark
(dalam Ancok, 2004:77) yaitu dimensi keyakinan,kfiknagama, pengalaman,
pengetahuan agama, dan pengamalan atau konskuenai.dimensi tersebut
didukung oleh pendapat Ancok dan Suroso (2004:&0)gymengungkapkan
bahwa dimensi religiusitas dalam perspektifatsimeliputi dimensi keyakinan
atau akidah Islam, peribadatan atau praktik agama syariah, pengamalan atau
akhlak, penghayatan, dan ilmu.

Tabel 3
Blue Print Religiusitas

ltem

Indikator

No Dimensi Indikator .
perilaku

Total
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Dimensi
keyakinan

Iman kepada | Percaya kepada | 5,38,| 37,39 5
Allah Allah 40

Iman kepada | Percaya kepada | 36 4,34, 4
malaikat Malaikat Allah 41

Iman kepada | Percaya kepada 33 3, 32, 4
kitab-kitab kitab-kitab Allah 35

Allah

Iman kepada | Percaya kepada | 28, 31| 30 3

rasul

Rasul Allah
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Iman kepada
hari akhir

Percaya kepada
hari akhir

2,29

Iman kepad:
gadha’ dan
gadar

Percaya kepac
ketetapan Allah
dan kepastian
Allah

2. | Dimensi
Praktek
agama

Menjalankar
perintahNya

Menjalankar
shalat

27

26,
42, 43

Menjalankar
puasa

6, 2¢

Melaksanakaul
zakat

23

3. | Dimensi
Pengalaman
keagamaan

Dekat dengar
Allah

Merasa Do’a
yang
diucapkannya
akan terkabul

8, 44,
45

Merasa khusyu’
ketika
melaksanakan
ibadah

9, 46,
47

Tergetar ketik
membaca atau
mendengarkan
lantunan
Al-Qur'an dan
adzan

10, 4¢

49

4. | Dimensi
pengetahuan
agama

Pengetahuan
seseorang
akan ilmu-
ilmu agama

Memahami ilmu
Al-Qur'an

11

Memahami ilmu
figh

12
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Lanjutan Tabel 3: Blue Print Religiusitas

5. | Dimensi Penerapan | Suka menolong | 13,21| 14, 5
konsekuwensi | nilai-nilai 20, 22

agama dalam

keseharian | Menghargai 15 | 16,17] 3
sesame
Menjaga 19 18 2
lingkungan

Total item 14 34 49

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas menurut Arikunto (2006:168) adalah suatkuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahilsaatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validifasg tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid memiliki validitas reihd

Untuk menguiji validitas digunakan rumus korelgsaduct momentari
Pearson, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap tdehgan skor totalnya.

Rumus yang digunakan adalah, (Winarsunu, 2002:74)

- N XY= X)OY)
TINE X2 - X)INY Y - (X))

Keterangan:

Ixy = koefisien korelagiroduct moment

N = jumlah subyek

>X = jumlah nilai tiap item (kohesivitas kelompok)

>y = jumlah nilai tiap item (religiusitas)
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>x2 = jumlah kuadrat nilai tiap item (kohesivitaddmpok)
>y2 =jumlah kuadrat nilai tiap item (religiusitas).

>xy = jumlah perkalian antara kedua variabel.

Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan kotep SPSS
(Statistical Program for Social Scienogrsi 16.0for windows

Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukfditas item
berdasarkan pendapat Saifudin Azwar bahwa stextudikatakan valid apabila
rix> 0,30. Namun, apabila jumlah item yang valid tetayaasih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikteria dari 0,30
menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standart yang digamaeneliti dalam penelitian
ini adalah 0,30. Penelitian ini, uji validitas mgogakan bantuan SPSS 16/00
windows nilai koefisien terendah yang dipakai pada skalaesivitas kelompok
adalah 0,346 dan yang tertinggi adalah 0,833. Nitzfisien terendah yang
dipakai pada skala religiusitas adalah 0,304 dag yartinggi adalah 0,619.

Dari hasil analisis uji validitas skala kohesivitedompok dari 39 item,
yang diujikan kepada 45 responden terdapat 30 y&my dinyatakan valid dan 9
item yang dinyatakan gugur atau tidak valid, sedangeligiusitas terdiri dari 49
item, yang diujikan kepada 45 responden terdapate®i yang dinyatakan valid
dan 18 item yang dinyatakan gugur atau tidak vaherincian item-item yang

valid dan tidak valid atau gugur dapat dilihat psetzel berikut:

Tabel 4
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Iltem
No Faktor Indikator ltem ltem Total
valid | gugur
1. Membentuk » Mengerjakan 1, 10, - 4
kerjasama sesuatu bersama- | 11, 21
diantara anggota sama dengan
anggota organisasi
yang lain
e Menjalin hubungan| 34 - 1
baik dengan anggota
organisasi yang lain
2. Berhasil dalam |+« Mengidentikkan diri| 3,12, | 2,14,| 14
mempertemukan sebagai anggota 14,15, | 13,
kebutuhan organisasi 25,33, | 24,
pribadi antar 26, 27 | 35, 32
anggota
3. Pencapaian |« Satu sama lain, 5,6, 19 10
kepercayaan yang percaya kepada 16, 17,
tinggi diantara kemampuan anggota 18, 23,
anggota organisasi 36, 37,
38
+ Merasa sebagai saty 7, 22, 31 S)
keluarga 29, 39
4. | Mengembangkan |« Mengorbankan 8,9, 20 5
norma-norma kepentingan 28, 30
kelompok individu untuk
kebaikan kelompok
Total 30 9 39
Tabel 5
Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas
No Dimensi Indikator Indll_<ator Item Total
perilaku
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Item Item
Valid | Gugur
1. | Dimensi Iman kepada| Percaya 5, 37, - 5
keyakinan Allah kepada Allah 38,
39, 40
Imankepade | Percaye 4, 34, 36 4
malaikat kepada 41
Malaikat Allah
Iman kepadi | Percaye 3, 33, 32 4
kitab-kitab kepada kitab- 35
Allah kitab Allah
Iman kepada| Percaya 28,30 31 3
rasul kepada Rasul
Allah
Iman kepada| Percaya 29 2 2
hari akhir kepada hari
akhir
Iman kepada | Percaya 1 - 1
gadha’ dan | kepada
gadar ketetapan
Allah sejak
zaman azali
dan kepastian
Allah
2. Dimensi Menjalankan | Menjalankan | 26, 43| 27, 42 4
Praktek perintahNya | shalat
agama
Menjalankan 6 24 2
puasa
Lanjutan tabel 5: Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas
Melaksanakal 23 - 1

zakat
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3. | Dimensi Dekat dengan Merasa Do’a 7,8, 45 4
Pengalaman | Allah yang 44
keagamaan diucapkannya
akan terkabul
Merasa 47 9, 46 3
khusyu’ ketika
melaksanakan
ibadah
Tergetar ketiki| 10, - 3
membaca atau 48, 49
mendengarkan
lantunan
Al-Qur'an dan
adzan
4. | Dimensi Pengetahuan| Memahami 11 - 1
pengetahuan| seseorang ilmu al-qur'an
agama akan ilmu-
limu agama Memahami 12 - 1
ilmu figh
5. | Dimensi Penerapa Suka 20 13, 14, 5
konsekuwen | nilai-nilai menolong 21, 22
Si agama dala i
keseharian | Menghargai 16 15, 17 3
sesama
Menjaga 19 18 2
lingkungan
Total 31 18 49
2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwuatusinstrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data karena
instrumen tersebut cukup baik. Reliabilitas akanuflidengan menggunakan

analisisAlpha cronbachArikunto, 2006:165) dengan rumus sebagai berikut
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1 =(5) (1-2)

Keterangan:
rll1 = Koefisien Alpha
K = Jumlah Kasus
Y62 = Jumlah Varian Butir
o2 = Varian Total
Pada umumnya, reliabilitas telah dianggap memuabkHKarkoefisiennya
mencapai 0.900 (Azwar, 2008:96). Untuk melakukanreijabilitas instrumen
dikerjakan dengan menggunakan program komputer §B@dstical Program
for Social Sciencejersi 16.0for windows
Dari uji reliabilitas dengan menggunakan programSSP16.0 for
windows diperoleh hasil yaitu 0,913 pada skala kohesvielompok. Sedangkan
dari skala religiusitas diperoleh hasil 0,862. Befrirangkuman uji reliabilitas
dalam bentuk tabel seperti berikut.
Tabel 6

Koefisien Reliabilitas
Skala Kohesivitas Kelompok dan Religiusitas

Skala Koefisien Reliabilitas Kategori
Kohesivitas kelompok 0.940 Reliabel
Religiusitas 0.87¢ Reliabe

Adapun hasil uji reliabilitas dengan menggunakangmm SPSS 16.0
for windowsdapat ditunjukkan seperti berikut:
Tabel 7

Hasil SPSS Uiji Reliabilitas Kohesivitas Kelompok
Reliability Statistics
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Cronbach'
Alpha N of Iltems
.940 30
Tabel 8

Hasil SPSS Uiji Reliabilitas Religiusitas
Reliabiliti Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.879 31

G.Analisa Data
1. Untuk mengkategorikan kohesivitas kelompok dargnaditas maka digunakan
kategorisasi untuk variable berjenjang dengan mangeda mean hipotetik

dan standar deviasi dengan rumus sebagai berikut :

Mean Hipotetiks X2 max; skormin) 4 jumlah item

_ Mean Hipotetik

SD. Hipotetik = .

Keterangan:

Skor min = Jumlah item x skor terendah
Skor max = Jumlah item x skor tertinggi

Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus selbegi&ut :

a) Tinggi : (M +1SD) < x
b) Sedang :(M—-1SD) <x (M + 1SD)
c) Rendah ; X (M - 1SD)(Azwar, 2004:109)

2. Setelah diketahui norma dengan menggunakan rumusn Mian standar
deviasi lalu dilakukan proses persentase. Untuk getmui persentasenya

dengan menggunakan rumus:
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p=~x 100%

Keterangan:

P . persentase

F : Frekwensi

N : Jumlah subjek

3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara kohesikgdempok dengan
tingkat religiusitas, maka digunakan korelpsdduct momensebagai berikut

(Winarsunu, 2002:74)

Ixy = NZXY'(Z X)(Z y)

JN X2 — T X)2HN 2 Y2 - (2 Y)2}

Keterangan:

Ixy = koefisien korelagiroduct moment

N = jumlah subyek

>X = jumlah nilai tiap item (kohesivitas kelompok)
Yy  =jumlah nilai tiap item (religiusitas)

Yx2 = jumlah kuadrat nilai tiap item (kohesivitasdmpok)
>y2 =jumlah kuadrat nilai tiap item (religiusitas).

>Xxy = jumlah perkalian antara kedua variabel.

Harga g, menunjukkan indeks korelasi antara dua varibel yang
dikorelasikan, setiap nilai korelasi mengandung tekna, yaitu ada tidaknya

korelasi dan besarnya korelasi.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek Penelitian
1. Sejarah Singkat MAN Kandangan

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kandangan kabupatendiKepada
awalnya merupakan perkembangan dari MA Al-Islahifaibosan berdiri sejak
tahun 1981 yang berlokasi di daerah pedesaan, gaiBobosan, desa Kemiri,
kecamatan Kandangan kabupaten Kediri. Dalam peraagan selanjutnya, pada
tahun 1984 statusnya meningkat menjadi MAN Filiatiasri.

Keberadaan madrasah semakin mendapat hati di ra&syasetelah
kegiatan pembelajaran dipindahkan ke daerah pekoteecamatan di Jl.
Jombang Kandangan. Karena belum memiliki gedungdiserkegiatan
pembelajaran bertempat di gedung SMP Diponegorodidakukan pada siang
hari.

Kepercayaan dan partisipasi masyarakat semakin ngieati dengan
keberadaan satu-satunya Madrasah Aliyah di kecami&tandangan ini. Pada
tahun 1997, status madrasah menjadi negeri denigaNogor: 107 tanggal 17
Maret tahun 1997 di bawah pimpinan Drs. Djamil Alsejak penegerian ini
MAN Kandangan dari tahun ke tahun jumlah siswa $@&maneningkat dan
populer di masyarakat.

Tahun 1998-1999 MAN Kandangan telah berhasil mentaehh di Jl.
Jombang Kasreman Kandangan dan membangun gedumand, rBerkat kerja

keras dari pengurus BP3/Komite, dewan guru dan amakgt, mulai tahun 2001
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kemajuan-kemajuan baik secara fisik maupun pentagkgumlah siswa telah
nampak. Demikian juga tahun ini telah memiliki geguwdengan 10 lokal untuk
kegiatan pembelajaran. Hingga saat ini (2010) MAdh#angan memiliki 34 unit
gedung di atas tanah 10.500 M2 yang terdiri dastugg masjid megah dua lantai
dengan kapasitas 1000 jama’ah, ruang kepala, radministrasi dan ruang guru
yang masing-masing satu unit. Ruang belajar terd@i 24 ruang dengan
kapasitas 32 siswa per ruang, dilengkapi dengamaiglial dan internet dalam
setiap departemen. Laboratorium fisika, kimia, dmpl laboratorium computer
dan internet, laboratorium bahasa. Ruang perpustakdilengkapi dengan
internet. Tujuh ruang asrama yang berada dilinggurMadrasah, kantin, sarana
olah raga (basket, bola volley, tenis meja, sedk)bdan ruang BP dan UKS.

Prestasi-prestasi yang diraih oleh cifitas akadegg@kjuga terbilang
membanggakan terbukti dari beberapa lomba yankutioleh siswa-siswi MAN
Kandangan memperoleh kejuaraan. Tenaga pendiddiritetari 54, dengan
kualifikasi S2 berjumlah 13 orang dan 41 dengaalifikasi S1. Adapun tenaga
kependidikan terdiri dari 10 orang (4 orang tatahas 2 orang pustakawan, 2
orang petugas kebersihan, dan 2 orang petugas keajna
2. Visi MAN Kandangan

Visi yang dimiliki oleh MAN Kandangan adalah “Terudnya
Madrasah Berkualitas Dan Menjadi Wahana Berpréstdsngan indikator
sebagai berikut:

a. Madrasah yang berkualitas
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Madrasah yang ingin diwujudkan oleh MAN Kandangatalah madrasah
yang berkualitas yaitu :
1) Yang menpunyai nilai-nilai keagamaan dan keilmuaiai output dan
outcome dalam masyarakat dan nilai budaya dan tamianasyarakat.
2) Madrasah yang dapat mencetak manusia yang terldgatainnya baik guru,
tenaga pendidik lainnya maupun siswa menjadi mary#sig mempunyai:
a) Keimanan dan ketaqwaan yang tinggi
b) Akhlaqul karimah dan kepribadian yang mantap
c) Wawasan keilmuan yang tinggi dalam ilmu pengetaldzamteknologi
d) Wawasan keterampilan hidup dan kemandirian
e) Wawasan kebangsaan sehingga bias hidup bersamanadesy
b. Menjadi wahana yang berprestasi
MAN kandangan menginginkan madrasahnya menjadi:
1) Tempat penempa diri menuju prestasi
2) Tempat pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bakatinatnya menuju
prestasi
3) Tempat untuk berlomba prestasi dalam semua biddmpagémaan,
keilmuan, keterampilan, olahraga, seni, dan laimalga)
3. Misi MAN Kandangan
Secara operasional misi pendidikan Islam DI Madradbyah Negeri
Kandangan dapat dijabarkan dalam poin berikut:
a. Mencukupi sarana dan prasarana yang mendukung K&Mkdgiatan ekstra

kurikuler
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b. Meningkatkan profesionalisme semua tenaga kepé<autidi

c. Menerapkan managemen yang transparan dan meniagkpt{ayanan yang
baik

d. Menciptakan lingkungan yang tertib, disiplin, bbrsiyaman, dan islami

e. Mengembangkan PBM yang efektif, inovatif, kreathddemokratis

f. Menumbuhkan kemandirian siswa dengan program keitam

g. Melaksanakan boarding school dan full day school

4. Tujuan MAN Kandangan

Berdasarkan visi dan misi, maka tujuan MAN Kandangitetapkan

sebagai berikut:

a. Memiliki gedung, perabot/ mebelair, peralatan damlser belajar yang cukup
untuk mendukung KBM dan kegiatan ekstra kurikuler

b. Memiliki jumlah tenaga pendidik yang cukup, professl dan berdedikasi
tinggi

c. Memiliki akuntabilitas dalam semua bidang khusushidang keuangan dan
pelayanan

d. Terciptanya lingkungan yang tertib, disiplin, bersiyaman dan islami

e. Mempunyai lulusan yang hasil nilainya tinggi danpala meneruskan
pendidikannya ke perguruan tinggi

f. Mempunyai lulusan yang mandiri dan life skill yangggi

B. Analisa Deskriptif Data Hasil Penelitian

1. Analisa Data Kohesivitas Kelompok
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Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsd&n hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus mdmémuan dari penelitian
ini. Untuk mengetahui diskripsi masing-masing abdal maka perhitungannya
didasarkan pada distribusi normal yang diperolain mi@an dan standar deviasi,
berikut ini hasil analisis distribusi normal darean dan standar deviasi dengan

menggunakan SPSS 16d) windows.

Tabel 9
Deskriptif Statistik Kohesivitas Kelompok
Mean Std. Deviation N
KohesivitasKelompol 97.t 16.2¢ 45

Dari hasil deskriptif statistik kemudian dilakukapengelompokan
menjadi tiga kategori yaitu kategori kategori tindgtegori sedang, dan kategori
rendah yang dapat dilihat pada tabel hasil anaiisgkat kohesivitas kelompok

pengurus OSIS MAN Kandangan dibawah ini:

Tabel 10
Hasil Kategorisasi Norma Kohesivitas Kelompok
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | PERSEN
TASE
(%)
Kohesivitas | Tinggi 113.75<x 1 2.222%
Kelompok == ang 81.25<% 42 93.333%
113.75
Rendal X< 81.2¢ 2 4.444Y
Total : 45 100 %

2. Analisis Data Religiusitas
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Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsd&n hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus mdmémuan dari penelitian
ini. Untuk mengetahui diskripsi masing-masing Viaglamaka perhitungannya
didasarkan pada distribusi normal yang diperolain mi@an dan standar deviasi,
berikut ini hasil analisis distribusi normal darean dan standar deviasi dengan

menggunakan SPSS 16d) windows.

Tabel 11
Deskriptif Statistik Religiusitas

Mean Std. Deviation N
Religiusitas 122.5 20.41666 45

Dari hasil deskriptif statistik kemudian dilakukapengelompokan
menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, kategeedang, dan kategori rendah
yang dapat dilihat pada tabel hasil analisis ims&m tingkat religiusitas pengurus

OSIS MAN Kandangan dibawah ini:

Tabel 12
Hasil Kategorisasi Norma Religiusitas
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | PERSE
NTASE
(%)
Religiusitas Tinggi 142.92<x - 0%
Sedang 102.08<x 32 71.111%
142.92
Rendal X <102.0¢ 13 28.888Y
Total 45 100%

3. Hasll Uji Hipotess Antara Kohesivitas Kelompok Dengan Tingkat

Religiusitas
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Korelasi antara kohesivitas kelompok dengan redigas anggota
pengurus OSIS MAN Kandangan, dapat diketahui dewlakukan uji hipotesis.
Untuk mengetahui hipotesis pada penelitian ini akdianalisis dengan
menggunakan analiggoduct moment Sedangkan metode yang digunakan untuk
mengolah data adalah dengan menggunakan metodilstgdng menggunakan
bantuan komputer dengan program SPSS fd.@vindows Dari hasil analisis

data menggunakan program SPSS 1érQvindowsmaka diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 13
Hasil Korelasi Antara Kedua Variabel
Correlations
Kohesivitas Religiusitas
Kelompok 9
Kohesivitas Pearson -
Kelompok Correlation 1 -S78(")
Sig. (z-tailed; .00C
N 45 45
Religiusita: Pearsor -
Correlation S78(") 1
Sig. (2-tailed) .000
N 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level-tailed)

Tabel 14
Perincian Hasil Korelasi Kohesivitas Kelompok dan Rligiusitas
rXy Sig Keterangan Kesimpulan
0.578 0,000 Sigr 0,05 Sangat Signifikan

Hasil korelasi kohesivitas kelompok dan religiusitaenunjukkan angka
sebesar 0,578 dengan p = 0,000. Hal ini berartwhaterdapat hubungan antara

keduanya adalah sangat signifikan positif yaitubdlpanilai kohesivitas kelompok
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berada pada kategori sedang maka tingkat religgigitga berada pada kategori
sedang karena p < 0,050 dapat dijelaskan denggn=(18,578; sig = 0,000 <
0,05).

D. PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kohesivitas Kelompok Pengurus OSIS MAN Kadangan

Kohesi kelompok merupakan perasan bahwa orangrharsama dalam
kelompok sebagai kekuatan yang memelihara dan gengnggota dalam
kelompok. Kohesi ini terlihat dengan adanya ras#tisen, simpati, intim dan
solidaritas antar anggota. Kohesi kelompok ialalyabaana para anggota
kelompok saling menyukai dan saling mencintai sdé&mgan yang lainnya.
Tingkatan kohesi akan menunjukkan seberapa baikrkpikan dalam kelompok
yang bersangkutan (Walgito, 2007:46). Dari pendajetg diungkapkan oleh
walgito, jika dilihat pada anggota pengurus OSIS WMKandangan, solidaritas
mereka cukup tinggi, hal tersebut terbukti ketikka @nggota yang lain sedang
kesusahan, mereka saling membantu dan bersimpatingsalah yang seednag
dihadapi.

Agar berfungsi dengan baik suatu kelompok haruggdoerkumpul
bersama, “tetap bersatu”, meningkatkan perasaaraspan bersama’ diantara
anggota, atau mempunyai suasana emosi yang pd&#ifanyakan seringkali
digunakan untuk mendiskripsikan terminologi rasasukaan anggota dan
tanggungjawab kepada kelompok yang kohesif, haletert bisa dilihat dari
kegiatan rutin yang diadakan oleh pengurus OSI&i yamca tahlil sehabis shalat

jum’at, dengan adanya kegiatan rutin tersebut mdikarapkan agar anggota
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OSIS bisa bersatu dan merasakan kebersamaan da&aamjudkan tujuan mereka
sebagai pengurus OSIS. Menurut Johnson and Johkebesivitas kelompok
adalah semua kekuatan (baik positif dan negatifyy@erasal dari semua individu
untuk memelihara anggota mereka dalam kelompok yspegsifik. Tingkat
kohesivitas kelompok yang tinggi mempengaruhi atggmtuk menetap dalam
kelompok tersebut daripada meninggalkan kelompaketait (Johnson and
Johnson, 1991: 463).

Islam menjelaskan bawa individu-individu yang tdngag dalam suatu
kelompok adalah bersaudara, sehingga mereka memildungan yang erat dan
saling mempengaruhi antara satu dengan yang laiseliangga bersama-sama
untuk bertagwa kepada Allah SWT. Seperti yang ahijghn dalam ayat berikut :

KOO ERO ¢QUORCRER+<COMWwa K o BHO#* 3RO
J<H7Ew @@ UREOL] ¢xv €= B REAF O
R<HAE+HED W@ A Lo S BA-U2>00x0- €0
ERVED ¢H€EPKIOAT7OD

Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya lzerdara. sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu itu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahm@S. Al-

Hujuraat ayat 10. DEPAG RI: 2005)

Suatu kelompok dikatakan kohesif apabila dalam rkelok tersebut
suatu kepercayaan yang diberikan kepada selurugotarg/a secara utuh agar
mereka dapat menjaga kepercayaan dan menerima kkemse yang telah
diberikan oleh kelompok yang menuntut akan tang@gweab masing-masing dari
anggota kelompok tersebut. Dalam hal ini firmanaBAIISWT menjelaskan pada
surat Al-Hujuraat ayat 15 sebagai berikut:

OxENAA Lo I MPARZY AR+ COM@a I RN (OF 2 e XN e)

1220 OYLENAAECREOOOO * Lo N BHURCGOIL-@7
BXOCOANORY €0 BHLUETa =700 ALw
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Ox SN\ QO>#AOe0 JENN0, WO @ONE TN
RED>2 [A&GO#xOCwiONLd F  *Fadke PnONIBR
EXNSD &MHADPLNOOODWa S
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berimanhiainyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Ragid, Kemudian
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (begihdengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah mgeorang yang
benar” (QS. Al-Hujuraat ayat 15. DEPAG RI: 2005).

Di dalam Islam juga dijelaskan bahwa manusia ysergda dalam suatu
kaum atau kelompok hendaknya salaing mengasihnmsesaereka dan menjaga
persatuan dan kesatuan dalam kelompok tersebutrtBgang dijelaskan dalam
firman Allah surat Al-Fath ayat 29 sebagai berikut:

OxEN LA Lo -0 H Lok RIOExRO GOO0OOEORS
(7] P 1S V2230080 A0 AV €ORID> ¢
B FINNOCOO VAL ¢PXIAV0 B0 0 AAEN W
$)AACEITZE0 FLOOVER wEDAGNVO FLEV 700 &
B2 4 CxOeQgPZoea * Lo BILQOHE  ¢XI H4eo
OO0 $ITOXE PR LAORY RO OVx 2L HNOO DR
ORx JEECV=DH'TEE RBAEQ WO 0.0A> X OO0 Wwae S
(7 ANES A2 e6DH T 60 g 0.0~ e0IFA*d wa I
Ne¢® L] “KIO$OXI<D P OYoT & “o I
XIMNEHIC IR0 OEEROORNwa ¢k CE€EOOXFIXIA
SPHEXRDRO DQONADER FORAOR EOOLIT Oma g 40

RER & BT XINO &< S0 @ [ Y YO Y
OxEN LA Lo de 4503 ROROT €0 QAN W I
B -0>HN OGO BXURCOL S~

CGCOeey Axe O & B E 0.6 O RECOD W I
EX AP 0 OO0 >R O ywOlleO
Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan ogrorang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-@rkafir, tetapi
berkasih sayang sesama mereka. kamu lihat mereka dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tandereka tampak
pada muka mereka dari bekas sujud[1406]. Demikiankifat-sifat
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalail, Igaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas i&mjadikan
tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tedarus di atas
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanaraf@nnya
Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-ordadir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikanadgp orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh daranmereka
ampunan dan pahala yang besar” (QS. Al-Fath ayat REPAG RI:
2005)
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Ayat di atas memberikan gambaran tentang sifat-sddi Muhammad
SAW dan sahabat-sahabatnya yang salaing mengasihiddngan musunya
sekalipu Nabi Muhammad tetap mengasihi. Hubungarg ygaling mengasihi
yang kuat diantara sesama seperti yang diajarkiEamdagama Islam yang telah
diterangkan dengan jelas dalam ayat-ayat di atasvdadllah SWT menyuruh
umatnya untuk memperbaiki hubungan sehingga hulmutegaebut manjadi suatu
kelompok yang utuh dan kuat yang saling memilikingara satu dengan yang
lainnya sehingga terbentuklah kelompok yang kohgesify memunculkan suatu
kesatuan dan persatuan.

Berdasarkan hasil analisa tingkat kohesivitas kplakn diperoleh data
bahwa tingkat kohesivitas kelompok pengurus OSISNVIkandangan terbagi
menjadi tiga tingkatan dengan masing-masing tingkamiliki jumlah persentase
yang berbeda. Pengurus OSIS yang memiliki tingk#igiusitas pada kategori
tinggi sejumlah 2,222%, sedangkan kategori sedaeqihiki porsi 93,333%,
kemudian sisanya pada kategori rendah sebanyak%,44
2. Deskripsi Tingkat Religiusitas Pengurus OSIS MAN Kadangan

Religiusitas seseorang dipengaruhi oleh beberdgarfadalam konteks
lingkungan sekolah yang didasari oleh ilmu-ilmu raga sesungguhnya faktor-
faktor tersebut cukup terlihat dalam keseharianekeelyang sebagian waktunya
dihabiskan di lingkungan sekolah. Sebagaimana aliat Thouless (2000: 34)
mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi religgjsmaka religiusitas
siswa-siswi khususnya pengurus OSIS MAN Kandanggendaruhi oleh

beberapa faktor :
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a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagslahasosial. Faktor ini
tergambarkan dengan jelas melalui kegiatan perayajgang ada di MAN
Kandangan dimana pengajaran tersebut selalu mepmaign pendidikan
keislaman yang akan membawa pengaruh terhadapsefigngurus OSIS.

b. Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagarfa#ttor pengalaman
keagamaan dapat diperoleh melalui kegiatan-kegigtary diadakan oleh
sekolah, seperti tadarus Al-Qur'an 15 menit sebghaetajaran dimulai, shalat
dhuha dan dzuhur berjama’ah, serta adanya salfditi ta

c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagaian tirdarilkebutuhan-kebutuhan
yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan-kebutwbdradap keamanan, cinta
kasih, harga diri dan ancaman kematian. Terkadafak tsemua kebutuhan
dapat sekaligus terpenuhi, misalnya kondisi sisasmagykurang kasih sayang
dan perhatian dari keluarga membuatnya semakin eketichn diri pada
Allah, sehingga justru dari kebutuhan-kebutuhangytidak terpenuhi maka
siswa menjadi bertambah kedekatannya dengan SawipRe

d. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor inteleRtugaktor ini didukung oleh
adanya forum kajian Islam yang rutin dilakukan yaagat dimanfaatkan juga
untuk media sharing antar siswa.

Faktor-faktor yang mempengarui religiusitas sesepseperti yang telah
diungkapkan diatas, dalam Al-Quran sebenarnya fsudgelaskan secara
keseluruhan karena Islam sendiri menyuruh umatnyakuberagama, hal ini
tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 3@8tu:

BURCEL 07 @0E LA FaFe RN 0Je]m KR 1O
COAcFa g FRrHN)OWwWa d OVNx BHUDHIXL 00 I
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CIMO DM W F MTPOOANDAE BHURDNIHO 2 o+ @
EXER P <V R@OE JOCOOR A>T O€OHXLRO
BUARC O3 -07 0 LA Lo S R A 10JO1m ik 4SX 16)
COAcF a8 FRrHGNOwarde OVNx BX-UDHAXEL 0o
EIMO D004 o d NTPOOANDAE BHURDNIHO 2 o+ @

G ER P <«vV R@EOL YOCOIR A2>Fe DE€OH TN

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklahrka ke dalam

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langleaigkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagif@$. (Al-Bagarah

ayat 208. DEPAG RI: 2005).

Dari ayat di atas, maka sudah jelas dapat dita#nkpulan bahwa Allah
menyuruh umatnya untuk beragama yaitu agama |Istaara keseluruhan. Mulai
dari berfikir, bertindak, maupun bersikap dan segasuatau dalam melakukan
aktivitas seorang muslim diperintahkan untuk bansldalam rangka beribadah
kepada Allah SWT.

Melihat adanya faktor-faktor yang sangat mendukrgligiusitas siswa-
siswi khususnya pengurus OSIS dalam kesehariannyagkungan sekolah,
maka sudah semestinya tingkat religiusitas sissaisiMAN Kandangan
kebanyakan berada pada kategori sedang sampai. tihaigtersebut mengingat
bahwa secara kualitas Madrasah Aliyah memiliki la&ngorsi dan menyediakan
faktor-faktor pendukung religiusitas.

Berdasarkan hasil analisa tingkat religiusitas,edifeh data bahwa
tingkat religiusitas pengurus OSIS MAN Kandangambagi menjadi tiga
tingkatan dengan masing-masing tingkat memiliki lpim persentase yang
berbeda. Pengurus OSIS yang memiliki tingkat refigas pada kategori tinggi

berjumlah 0%, sedangkan kategori sedang memiliksipdl,111%, kemudian

sisanya pada kategori rendah sebanyak 4,444%.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peng@®E memiliki
kategori sedang untuk tingkat religiusitasnya, sgllan kategori rendah hanya
4,444% dan tidak ada yang berada pada kategogiting
3. Deskripsi Hubungan Kohesivitas Kelompok dengan Tingat Religiusitas

Pengurus OSIS MAN Kandangan

Remaja seringkali tidak dapat memenuhi berbagaiamakeinginannya
karena bermacam-macam kendala, dan yang seringditegdalah tidak
tersedianya biaya. Adanya bermacam-macam larangarogng tua seringkali
melemahkan atau bahkan mematahkan semangat parémbanyakan remaja
menemukan jalan keluar dari kesulitannya setelahekaeberkumpul dengan
rekan sebaya untuk melakukan kegiatan bersama. kilemeelakukan suatu
kegiatan secara berkelompok sehingga berbagai leddgpat diatasi bersama-
sama. Beberapa kelompok yang biasa terbentuk pardaja adalah kelompok
teman dekat, kelompok kecil, kelompok besar, keloknyang terorganisasi, dan
kelompok geng. Menurut Hurlock (dalam Ali dan Ansh®006: 10), tugas
perkembanagn remaja diantaranya adalah mampu mamibangan baik dengan
kelompok, mengembangkan ketrampilan intelektual dam@ngembangkan
tanggung jawab sosial.

Seperti halnya diterangkan dalam Al Quran yang ynewh umatnya

untuk beragama dan memperbaiki hubungan diantasarse

* PGS PulEm0edE B -OCOQNO®IgRa 00
g B U2 OX He e (32 gdu & EDPORYORY
* F oI Q6 DO B-OROA 40 €0

QAL HOGROL 2®AWCAD) SORD J27AEONEH$N
AV @@ B8 AZAEREUDIHED L ¢x2v 6B W3- Awieo
vANCAD OO o CLOSArERY AP ON T OORDN.C R
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B O OCwa d HIQYHE =O060HARO o XAXA FOR-ORN
AE,wOXO X @D e O& B HE EAAXKIOQDrxfeo
GO AR JORR ALAE e +F o3 ECXVHV IR0

D EHD 40009 7& = p<HAE+HED W

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada(agiama) Allah,

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah mkaikmat Allah

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) beumususuhan,

Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilahmiaKarena

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kafalah berada di

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamari doadanya.

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadaagar kamu

mendapat petunjuk (QS. Ali-‘Imron ayat 103. DEPA&EB05).

Dari ayat tersebut maka dapat diketahui bahwa agamarupakan
sistem yang menyeluruh, yang mencakup kehidypamani dan ruhani dan
juga menyangkut kehidupan dunia dan akhiratlaidakehidupan keseharian
manusia yang tidak luput dari hubungan timhkallkbantara satu sama lain,
dalam hal ini agama juga memiliki peran dangii tersendiri. Termasuk pula
yang dialaimi oleh pengurus OSIS MAN Kandangan yawegnbentuk kelompok-
kelompok yang membuat mereka menjadi erat, yaitngale membentuk
kelompok yang kohesif.

Siswa-siswi khususnya pengurus OSIS yang tergolmagih remaja
mereka yang merasa semakin kohesif maka tingkigiugitasnya pun juga akan
semakin baik, apabila teman seorganisasinya mefkgta ritual keagamaan
bersama-sama untuk meningkatkan religiusitasnyaamathesivitas kelompok
pun akan semakin meningakat karena berhasil dalamp®artemukan kebutuhan
pribadi antar anggota dan dapat melaksanakan sebeastama-sama, sehingga
rasa saling memiliki diantara anggota semakin kuat.

Berdasarkan hasil analisis uji korelasbduct momenantara kohesivitas

kelompok dengan religiusitas pengurus OSIS didapatkan hasil0,578 dan
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p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat Inglan yang signifikan antara
kohesivitas kelompok dengan religiusitas karena 19,850 dapat dijelaskan
dengan (rxy = 0,578; sig = 0,000 < 0,05). Analikelasi product moment
dibantu dengan menggunakan bantuan SPSSdeaindows.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam paeliini telah
terbukti, artinya ada hubungan yang signifikan entkohesivitas kelompok
dengan religiusitas. Jika pengurus OSIS MAN Kandangnemiliki tingkat
kohesivitas yang sedang maka tingkat religiusitasjuga sedang, dan dapat
dilihat dari tingkat kohesivitas kelompok beradalpsategori sedang dengan
persentase 93,333%, dan religiusitasnya pada kategdang dengan persentase
71,111%.

Pengurus OSIS yang dapat meningkatkan religiugitasnereka akan
saling berhubungan dan menjalin kekompakan diam@ngurus yang lain karena
merasa memiliki kepentinngan yang sama untuk lebligius, sehingga dapat
lebih kohesif diantara anggota yang lain.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukar ddeause dan Ellison
pada tahun 2008 sampai dengan 2009, yang salahyaatogin membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara orang-orang yan@seebahwa mereka
memiliki hubungan yang erat dengan individu lainrpgsti merasakan syukur
pada Tuhan. Penelitiannya tersebut dilakukan karadanya kebenaran
bahwasannya selama lebih dari 100 tahun, para iémusosial dan perilaku

berpendapat bahwa hubungan sosial merupakan janjargama
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Krause dan Ellison (2009) dalam penelitiannya meggapkan bahwa
seiring dengan terus berkembangnya penelitian nmemgkeagamaan, para
peneliti menjadi semakin menyadari bahwa agama pag&an sebuah fenomena
multidimensional. Meskipun banyak perdebatan meagkomponen-komponen
yang memperbaiki domain konseptual yang sukar dipghbanyak dari peneliti
setuju bahwa emosi yang positif yang dibangkitkami dketerlibatan agama
merupakan sebuah elemen yang penting. Meskipun kdemi penelitian
mengenai emosi keagamaan dibingungkan oleh faktavdarang-orang yang
agamis sering mengalami tingkatan emosi positifamalhal mempraktekkan
keimanan mereka. Diantara emosi yang dibangkitkeln agama adalah perasaan
kagum atau terpesona, ta’zim, dan heran. Apapunsatu emosi yang tetap
menjadi inti agama adalah rasa syukur terhadaprntuha

Kohesivitas kelompok bagi pengurus OSIS dalam ngkaitkan
religiusitas sangat penting karena untuk mencagaan bersama kekompakan
dan rasa saling memiliki diantra anggota harusetgtik. Pangurus OSIS yang
tergolong masih remaja yang mempunyai kohesivit@sgytinggi akan mudah
menemukan kebutuhannya yang belum terpenuhi sefatiregkungan keluarga,
salah satunya adalah agama, jika dalam keluargakaetidak menemukan
jawaban-jawaban atas pertanyaan tentang agama, mereka akan menemukan
jawabannya setelah berkumpul dan berkelompok deteyaan sebayanya. Jika
mereka kurang kohesif atas kelompoknya maka me@kaderung menutup diri
dan sulit dalam menyesuaikan diri dengan kelompakngan kebutuhan-

kebutuhan yang belum terpenuhi selama dalam linggairkeluarga maka tidak
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akan terpecahkan karena mereka cenderung pasifnddah menjauh dari
kelompoknya.

Dari hasil penelitian maka dapat diketahui bahwagan terdapat
hubungan yang signifikan antara kohesivitas keldogengan tingkat religiusitas
pengurus OSIS MAN Kandangan yaitu ditandai dengsbidga mereka memiliki

tingkat kohesivitas yang sedang maka tingkat naiglasnya juga sedang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapanbii kesimpulan

bahwa:

1. Kohesivitas Kelompok Pengurus OSIS MAN Kandangan.
Berdasarkan hasil analisis data bahwasannya tinklaésivitas kelompok
pengurus OSIS terbagi menjadi 3 kategori. Kategohesivitas kelompok
pada kategori tinggi memiliki persentase 2.222%hdsivitas kelompok pada
kategori sedang memiliki persentase 93.333%, daedwitas kelompok pada
kategori rendah memiliki persentase 4.444%. Jagaddisimpulkan bahwa
tingkat kohesivitas kelompok pengurus OSIS MAN Kamghn berada pada
kategori sedang dengan persentase 93.333%.

2. Religiusitas Pengurus OSIS MAN Kandangan.
Berdasarkan hasil analisis data bahwasannya tingdajiusitas pengurus
OSIS terbagi menjadi 3 kategori. Kategori religiasi pada kategori tinggi
memiliki persentase 0.000%, religiusitas pada kategedang memiliki
persentase 71.111%, dan religiusitas pada kategodah memiliki persentase
28.888%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat keftas kelompok
pengurus OSIS MAN Kandangan berada pada kategatange dengan

persentase 71.111%.
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3. Hubungan kohesivitas kelompok dengan religiusitaagprus OSIS MAN
Kandangan.
Berdasarkan hasil analisis uji korelgmioduct momentantara kohesivitas
kelompok dengan religiusitas pengurus OSIS MAN Kandanganumgkkan
angka sebesar 0,578 dengan p = 0,000. Hal ini niekikan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara kohesivitabbmpok dengan
religiusitas karena p < 0,050 dapat dijelaskan der{igxy = 0,578; sig = 0,000
< 0,05).
B. Saran
Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti untukemingkatkan kualitas para
pengurus OSIS mengenai kohesivitas kelopok darkdineeligiusitas. Dengan
demikian hasil maksimal akan diperoleh. Hasil piiael ini perlu ada tindak
lanjut dari beberapa pihak antara lain:
1. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kandangan
Untuk meningkatkan kohesivitas kelompok pengurusSO8AN kandangan
pihak sekolah hendanya membantu meningkatkan kotaessi kelompok
dengan cara membentuk kerjasama. Karena jika pesgOSIS memiliki
kohesivitas kelompok yang tinggi maka ia akan manjaubungan yang baik
dengan anggotanya dan kebutuhan agama yang belpentdi selama di
lingkungan keluarga akan terpenuhi dengan kelonypoly telah terbentuk.
2. Pengurus OSIS MAN Kandangan
Untuk pengurus OSIS MAN Kandangan hendaknya dapanimgkatkan

kohesivitas kelompok dengan cara membentuk kerjasdiantara anggota,
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berhasil dalam menemukan kebutuhan pribadi, permapga&prercayaan yang
tinggi dan mengembangkan norma-norma kelompok kagengan kohesivitas
kelompok maka dapat membantu pengurus OSIS dalamingkatkan

religiusitasnya.

. Peneliti Selanjutnya

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menamimaiabel yang lain
seperti perbedaan jenis kelamin atau permasalalaamg Yain agar dapat

mengungkap permasalahan yang dihadapi pada masgrpata remaja.
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Skala Kohesivitas Kelompok
Nama :
Kelas/ Usia
Jenis Kelamin

Petunjuk Pengisian :
1. Pilihlah satu jawaban dari empat alternative jawajeng anda rasa paling
sesuai dengan keadaan dari anda dengan membeai ddadg (X) pada
salah satu pilihan jawaban.

2. Frekuensi jawaban terdiri atas empat kategoriuyait

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

3. Semua jawaban anda adalah benar, asalkan jawatlarbanar-benar dari
pendapat anda sendiri dan berdasarkan kenyatagnayaa alami. Setiap
individu itu berbeda, karena itu kejujuran sandattiiperlukan untuk
menjawab semua pertanyaan yang ada di bawabh.

4. Kerjakan dengan teliti dan jangan sampai ada yemewati.

Selamat Mengerjakan.......
No. Pernyataan SS S | TS | STS
1 | Saya tidak menikmati kebersamaan di dalam OSIS
ini
2 | Di dalam OSIS, saya merasa belum mendapatkan
yang saya butuhkan untuk mengembangkan potensi
saya
3 | Saya merasa senang menjadi anggota OSIS,
karena sesuai dengan kebutuhan saya untuk
melatih kemampuan dan mengembangkan potensi
saya dalam berorganisasi
4 | Orang-orang mengenal saya sebagai anggota OSIS
5 | Sebagai anggota OSIS, saya tidak meragukan lagi
akan kemampuan anggota OSIS yang lain dalam
bidangnya masing-masing

6 | Saya kurang percaya pada kemampuan anggota
OSIS yang lain

7 | Ikatan emosional tidak saya rasakan dalam OSIS

8 | Saya meninggalkan beberapa kepentingan pribadi
saya untuk beraktivitas di dalan OSIS

9 | Kesibukan saya banyak, tak ada waktu untuk berfikir
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masalah yang ada di dalam OSIS

10 | Saya suka mengerjakan sesuatu bersama-sama
daripada sendiri

11 | Saya suka mengerjakan sesuatu sendiri tanpa ada
yang mengganggu

12 | Saya enggan memakai atribut yang berlogo OSIS

13 | Di dalam OSIS ini, saya mendapatkan komunitas
atau teman yang baru

14 | Saya mendapatkan banyak pelajaran berarti, saat
menjadi anggota OSIS

15 | Saya mempunyai kepentingan yang sama dengan
0SIS

16 | Saya merasa cemas bila memberikan kepercayaan
dan tanggungjawab kepada anggota OSIS yang lain

17 | Saya percaya akan kemampuan anggota OSIS yang
lain dalam menjalankan tugas-tugas OSIS

18 | Saya tidak yakin anggota OSIS yang lain bisa lebih
baik dari saya dalam menjalankan tugas-tugas OSIS

19 | Saya menjaga kepercayaan yang diberikan teman-
teman OSIS

20 | Saya bekerja agar OSIS tetap berjalan sesuai
fungsinya

21 | Saya tetap bersama-sama anggota OSIS yang lain,
diluar jam kegiatan OSIS

22 | Saya dan teman-teman OSIS berbagi kebahagiaan

23 | Lebih baik saya mengerjakan tugas-tugas OSIS
sendiri daripada dengan anggota yang lain tetapi
banyak yang salah

24 | Salah satu bagian dari anggota OSIS, itulah saya

25 | Saya memperoleh wawasan yang luas ketika
menjadi anggota OSIS

26 | Saya merasa menjadi anggota yang kurang
diperlukan di dalam OSIS dibandingkan yang lain

27 | Saya merasa risih jika teman-teman mengatakan
saya adalah anggota OSIS

28 | Saya malas datang ketika ada kegiatan rutin OSIS

29 | Saya dan teman-teman OSIS memiliki ikatan
emosional satu sama lain

30 | Saya tidak mempunyai kewajiban sebagai anggota
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0SIS

31 | Teman-teman di OSIS saya anggap sebagai teman
beraktivitas saja

32 | Saya senang teman-teman mengenal saya sebagai
anggota OSIS

33 | Ketika rapat OSIS, saya ingin pendapat yang saya
kemukakan dapat dihormati dan diterima dengan
baik oleh anggota yang lain

34 | Hubungan saya dengan anggota OSIS yang lain
sangat erat dan baik

35 | Dengan menjadi anggota OSIS ini, saya
mendapatkan pengalaman baru

36 | Saya percaya bahwa ketua saya mampu menjadi
ketua yang baik di dalam OSIS

37 | Anggota-anggota OSIS dan saya mempunyai
hubungan yang saling mempercayai

38 | Saya percaya anggota OSIS lain dapat membuat
keputusan dan solusi yang terbaik dalam
menghadapi permasalahan

39 | Teman-teman OSIS memberi dukungan kepada

saya

Terimakasih....
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Skala Tingkat Religiusitas
Nama :
Kelas/ Usia
Jenis Kelamin

Petunjuk Pengisian :
1. Pilihlah satu jawaban dari empat alternative jawajeng anda rasa paling
sesuai dengan keadaan dari anda dengan membeai ddadg (X) pada
salah satu pilihan jawaban.

2. Frekuensi jawaban terdiri atas empat kategoriuyait

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

3. Semua jawaban anda adalah benar, asalkan jawatlarbanar-benar dari
pendapat anda sendiri dan berdasarkan kenyatagnayaa alami. Setiap
individu itu berbeda, karena itu kejujuran sandattiiperlukan untuk
menjawab semua pertanyaan yang ada di bawabh.

4. Kerjakan dengan teliti dan jangan sampai ada yemewati.

Selamat Mengerjakan.......

No. Pernyataan SS | § | TS | STS

1| Menurut saya, jika saya pandai itu karena saya rajin
belajar, bukan karena kehendak Allah
2 | Saya percaya dengan adanya kehidupan yang abadi
bagi manusia
3 | Al-Quran selama ini tidak menjadi pengarah yang
utama dalam kehidupan saya

4 | Saya ragu kalau surga dan neraka memiliki penjaga,
yaitu Malaikat Allah

5 | Saya selalu optimis, karena saya yakin akan
pertolongan Allah

6 | Saya menjalankan puasa untuk menurunkan berat
badan

7 | Kekuatan do’a telah terbukti mengubah hidup saya
menjadi lebih baik

8 | Meskipun saya selalu berdo’a kepada Allah, saya
tetap tidak merasa damai
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9 | Rutinitas shalat yang saya lakukan tidak berpengaruh
dalam hidup saya

10 | Membaca Al-Quran mampu menggetarkan hati saya

11 | Saya suka asal-asalan ketika membaca Al-Qur'an

12 | Saya jarang membaca ilmu figh karena isinya
membosankan

13 | Saya tetap bersedekah meskipun tahu bahwa
pengemis tersebut adalah non muslim

14 | Ketika melihat kecelakaan di jalan, saya tidak
menghiraukan sama sekali

15 | Saya selalu berusaha menjadi orang yang lebih peduli
dan menghargai orang lain

16 | Saya tidak mengetahui bagaimana cara berperilaku
yang baik kepada orang yang lebih tua

17 | Dalam  musyawarah, saya suka memotong
pembicaraan orang lain yang sedang mengeluarkan
pendapatnya, karena saya ingin secepatnya
mengeluarkan pendapat yang sudah saya pikirkan

18 | Menjadi kebiasaan bagi saya membuang sampah
makanan disembarang tempat

19 | Setiap melihat sampah yang berserakan, saya
langsung membersihkannya

20 | Saya sangat sibuk dan tidak punya waktu untuk
membantu orang lain

21 | Saya senantiasa memberi pinjaman uang kepada
teman yang sedang kesusahan dengan masalah
keuangan

22 | Sangat bodoh bagi saya jika harus merasa iba pada
pengemis

23 | Saya malas mengeluarkan zakat kepada fakir miskin

24 | Saya cemas ketika menyambut datangnya bulan
ramadhan karena harus berpuasa sebulan penuh

25 | Saya menyalurkan zakat kepada yang berhak
menerimanya

26 | Meskipun luang, shalat mendapatkan porsi yang lebih
kecil dalam kehidupan saya

27 | Kewajiban melaksanakan shalat jarang saya
tinggalkan

28 | Saya tahu bahwa Nabi Muhammad adalah suri
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tauladan bagi semua umatnya

29 | Bagi saya cerita hari akhir itu cuma buatan manusia
saja untuk menakut-nakuti

30 | Cerita para Nabi, bagi saya adalah dongeng
pengantar tidur yang dibuat oleh seseorang

31 | Saya percaya Muhammad adalah Nabi terakhir yang
diutus oleh Allah

32 | Menurut saya, Al-Quran hanyalah simbol bagi umat
Islam

33 | Menurut saya, Al-Quran adalah penyempurna dari
kitab-kitab yang diturunkan Allah pada RasulNya

34 | Saya ragu tentang keberadaan Malaikat

35 | Terkadang saya merasa bahwa Al-Qur'an tidak cukup
untuk dijadikan pedoman kehidupan manusia yang
semakin rumit

36 | Semua amal perbuatan kita akan dicatat oleh Malaikat
Rokib dan Atid

37 | Timbul perasaan ragu pada diri saya tentang adanya
Allah, apalagi setelah musibah menimpa saya

38 | Saya memiliki hasrat yang sangat tinggi untuk
membangun hubungan yang lebih mendalam dengan
Allah

39 | Saya menyalahkan Allah ketika apa yang saya mau
tidak sesuai dengan keinginan

40 | Saya mengakui bahwa Allah adalah Sang Pemegang
Kendali atas setiap hal di dunia ini

41 | Malaikat hanyalah bagian dari dongeng untuk anak-
anak agar mereka takut pada Allah

42 | Shalat tepat waktu belum menjadi kebiasaan bagi
saya, hanya sesekali saja

43 | Saya mendahulukan pekerjaan daripada

melaksanakan shalat
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44 | Saya tidak yakin Allah akan mengabulkan do’a yang
saya panjatkan kepadaNya

45 | Saya sering lupa membaca do’a ketika memulai suatu
aktivitas

46 | Ketika shalat, saya sering lupa dengan rakaat yang
sudah saya kerjakan

47 | Saya melaksanakan shalat hanya sebagai rutinitas
saja

48 | Hati saya merasa tenang ketika mendengarkan adzan

49 | Tidak ada getaran perasaan dalam diri saya ketika

mendengarkan lantunan Al-Qur'an

Terimakasih.....
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UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS SKALA KOHESIFITAS

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

KELOMPOK

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

45

0

45

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.940

30

126



Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |[Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VARO0001 89.2222 133.586 .833 .934
'VAROO003 88.7333 142.745 .548 .938
'VAROO005 89.0444 141.953 A72 .939
'VAROOO006 89.1333 139.845 .520 .938
'VAROO007 89.2000 138.618 .610 .937
'VAROO008 88.6889 143.856 446 .939
'VARO0009 89.0667 140.564 492 .939
VARO0010 88.7111 143.756 457 .939
VAR00011 89.3333 137.955 .568 .938
VAR00012 89.1333 140.527 .480 .939
VARO0014 88.8444 140.316 .557 .938
VARO0015 89.6000 142.609 .408 .939
VARO0016 89.2889 143.528 .388 .939
VARO0017 89.2444 138.689 .516 .939
VARO0018 88.7333 142.155 .599 .938
VAR00021 89.1778 134.649 .800 .935
VAR00022 89.2444 140.507 .500 .938
VARO00023 88.8222 138.468 .607 .937
VARO00025 89.2000 143.255 .395 .939
'VARO0026 89.1333 138.118 .623 .937
VAR00027 88.9333 143.564 .346 .940
VAR00028 89.1111 135.601 .794 .935
'VAR00029 88.8222 140.240 501 .938
'VAROO0030 89.2000 142.573 514 .938
'VAROO033 88.6889 143.810 450 .939
VARO0034 89.0222 139.977 .631 .937
'VAROO036 89.1111 137.965 .681 .936
'VAROO037 89.1556 135.498 .765 .935
'VAROO0038 89.2000 137.845 .730 .936
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |[Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VARO0001 89.2222 133.586 .833 .934
'VAROO003 88.7333 142.745 .548 .938
'VAROO005 89.0444 141.953 A72 .939
'VAROOO006 89.1333 139.845 .520 .938
'VAROO007 89.2000 138.618 .610 .937
'VAROO008 88.6889 143.856 446 .939
'VARO0009 89.0667 140.564 492 .939
VARO0010 88.7111 143.756 457 .939
VAR00011 89.3333 137.955 .568 .938
VAR00012 89.1333 140.527 .480 .939
VARO0014 88.8444 140.316 .557 .938
VARO0015 89.6000 142.609 .408 .939
VARO0016 89.2889 143.528 .388 .939
VARO0017 89.2444 138.689 .516 .939
VARO0018 88.7333 142.155 .599 .938
VAR00021 89.1778 134.649 .800 .935
VAR00022 89.2444 140.507 .500 .938
VARO00023 88.8222 138.468 .607 .937
VARO00025 89.2000 143.255 .395 .939
'VARO0026 89.1333 138.118 .623 .937
VAR00027 88.9333 143.564 .346 .940
VAR00028 89.1111 135.601 .794 .935
'VAR00029 88.8222 140.240 501 .938
'VAROO0030 89.2000 142.573 514 .938
'VAROO033 88.6889 143.810 450 .939
VARO0034 89.0222 139.977 .631 .937
'VAROO036 89.1111 137.965 .681 .936
'VAROO037 89.1556 135.498 .765 .935
'VAROO0038 89.2000 137.845 .730 .936
'VARO0039 89.0667 136.427 .746 .936
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UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS SKALA RELIGIUSITAS

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

45

0

45

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.879

31
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VARO0001 104.3778 70.695 331 .878
'VAROO003 104.1778 71.059 .514 .874
'VARO0004 104.0444 73.407 .342 877
'VAROO005 104.2444 72.416 .304 .878
'VAROO006 104.5556 70.843 ATT .874
'VAROO007 104.5111 71.119 405 .875
'VAROO008 104.6222 68.695 .606 .871
VARO0010 104.6000 70.473 .459 .874
VAR00011 104.4444 72.025 .310 .878
VAR00012 104.6000 71.427 427 .875
VARO0016 104.4889 72.483 .318 877
VAR00019 104.2222 72.631 313 877
'VARO00020 104.8667 70.482 408 .875
VARO00023 104.1556 72.362 .366 .876
'VARO0026 104.8667 70.300 .382 .876
VARO0028 104.0000 73.227 435 .876
VAR00029 104.1556 72.362 411 .876
'VAROO030 104.2000 72.664 .352 877
VARO0033 104.3556 70.280 401 .876
VARO0034 104.3333 72.091 .327 877
'VARO0035 104.6667 68.818 436 .875
'VARO0037 104.3778 70.104 416 .875
'VAROO038 104.5556 71.889 .364 .876
'VARO0039 104.4889 67.165 .619 .870
'VARO0040 104.0444 73.134 .387 .876
VAR00041 104.2444 71.916 431 .875
VARO0043 104.8000 71.345 .346 877
VARO00044 104.3333 71.136 462 .874
VARO0047 104.3333 69.773 .616 .871
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VAR00048 104.5333 69.482 .619 871
'VAR00049 104.4667 70.573 .343 .878
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UJI KORELASI KOHESIVITAS KELOMPOK DENGAN RELIGIUSITAS

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
\VARO0001 1.0018E2 8.15834 45
\VARO0002 1.0789E2 8.70011 45
Correlations
VAR00001 | VARO00002

\VARO0001  Pearson Correlation 1 578"

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45
\VARO0002  Pearson Correlation 578" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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SUSUNAN PENGURUS OSIS MADRASAH ALIYAH NEGERI
KANDANGAN
TAHUN PELAJARAN 2009/1010

No NAMA KELAS JABATAN

1 | Rido Panji Monoarto XI BHS 72 Ketua Umum

2 | Siti Rodiyah X.1 Wakil Ketua Umum
3 | Swis Danang Andriansyah XI BHS Sekertaris 1

4 | Pipin Eka Wijayanti X.2 Sekertaris 2

5 | Windi Karlina XI IPA 2 Bendahara 1

6 | Ayu Mudrikah al Muzamzama X.1 Bendahara 2

7 | Indira Dewi Kirana XI'IPA 2 Koor. Sie Pendidikan
8 | Alfin Nikmah X.3 Sie Pendidikan

9 | Dasilva Af'idatul Amalia X.7 Sie Pendidikan
10 | Firma Lia Anaharu X.3 Sie Pendidikan
11 | M. Eka Imida X.4 Sie Pendidikan
12 | Komarul Zaman X.5 Sie Pendidikan
13 | Moch. Vathul Rohman X.5 Sie Pendidikan
14 | M. Burhanuddin XI IPA 2 Koor. Sie Keagamaan
15 | Mufidatul Mas'ula XIIPA 1 Sie Keagamaan
16 | Amin Risma Lina Dewi X.2 Sie Keagamaan
17 | Binti Maulida X.6 Sie Keagamaan
18 | Mas'ulatul Maghfiroh X.5 Sie Keagamaan
19 | Mubtadiatul Khoiroh X.5 Sie Keagamaan
20 | Rino Dimas Galleswara Xl BHS Koor. Sie Pramuka
21 | Elsa Putri XI'IPS 3 Sie Pramuka

22 | Miftakhul Arifin X.4 Sie Pramuka

23 | Rifaul Alfiyah X.7 Sie Pramuka

24 | Panji Ketawang Xl BHS 2 Koor. Sie PMR
25 | Nur Laili Rohmah XIIPA 2 Sie PMR

26 | Afifah Hanik XI IPA 2 Sie PMR

27 | Nurifka Maghfiroh X.4 Sie PMR

28 | Khilmiyatul Azimah X.2 Sie PMR

29 | Anggelia Dwi Astuti X.7 Sie PMR

30 | Sendi Firmansyah XI'IPS 3 Koor. Sie Kamtibsis
31 | M. Bahrul Ulum XI BHS 1 Sie Kamtibsis

32 | Miftahul Andaminah Xl IPA 1 Sie Kamtibsis

33 | Alfin Nikmah X.3 Sie Kamtibsis

34 | M. Lutfiyudin X.3 Sie Kamtibsis

35 | Arinda Darmawanti XI'IPS 1 Koor. Sie Humas
36 | Samsul Bahri X| BHS 2 Sie Humas

37 | Elsa Putra Setiawan Dika X.8 Sie Humas

38 | Silviyanata X.6 Sie Humas

39 | Vitria Noviana X.8 Sie Humas
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40 | Elog Vulyana Devi X.2 Sie Humas

41 | Rizqgi Tri Cahyani XI'IPA 2| Koor. Sie OlahragaSeni
42 | Fauda Nuria X.1 Sie Olahraga & Seni
43 | Sendi Firmansyah X.1 Sie Olahraga & Seni
44 | Bagus Eka Wijananto X.6 Sie Olahraga & Seni
45 | Fuad Mahsun X.8 Sie Olahraga & Seni

Kandangan, 19 Oktober 2009

Kepala MAN

Drs. H. DJAMIL ALY

NIP. 19511211 197108 1 001
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